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ABSTRAK

Hafidatur Romla, NIM. B07205046, 2009. Studi Kasus Kenakalan Remaja Yang
Di Tinggal Orang Tuanya Sebagai TKI Di Desa Sumberkalong
Wonowsari Bondowoso. Skripsi Program Studi Psikologi Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya

Ada tiga permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini yaitu: (1) Bagaimana
latar belakang serta keadaan sosial subyek, (2) Bagaimana bentuk-bentuk
kenakalan remaja yang dilakukan oleh subyek, (3) Faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan kenakalan remaja pada subyek. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan: Pertama, untuk mengetahui keadaan serta latar belakang kehidupan subyek
(Sosial Setting). Kedua untuk mengetahui Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang
dilakukan oleh subyek. Dan yang ketiga unyuk mengetahui Faktor -faktor yang
mempengaruhi kenakalan remaja pada subyek

Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara studi kasus
atau penelitian lapangan sebagai metode pengumpulan data kualitatif. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif
mengikuti konsep yang diberikan Miles and Humberman dan Sparedley yang
meliputi data reduksi, data display, dan Conclusion Drawing / Verification.
Analisis data didasarkan pada teori Psikogenis

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa kenakalan remaja yang ditinggal
orang tuanya sebagai TKI terjadi dengan latar belakang kehidupan subyek yang
berbeda pada tiap contoh kasus subyek penelitian.. Jenis kenakalan remaja yang
dilakukan subyek beragam bentuknya yaitu judi, minim-minuman keras, mencuri,
pergaulan bebas, ikut serta dalam geng, balap motor, tawuran dan membawa
senjata tajam. Dan faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan remaja yang
dilakukan oleh masing-masing subyek dalam penelitian ini juga cukup beragam,
baik itu dari keluarga, lingkungan, maupun dari dalam diri subyek.

Kata kunci : Kenakalan Remaja, TKI
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini fenomena kenakalan remaja makin meluas. Bahkan hal
ini sudah terjadi sejak dulu. Para pakar psikologi selalu mengupas masalah
yang tak pernah habis-habisnya ini. Kenakalan Remaja, seperti sebuah
lingkaran hitam yang tak pernah putus. Sambung-menyambung dari waktu-ke
waktu, dari masa ke masa, dari tahun ke tahun dan bahkan dari hari ke hari
semakin rumit. Masalah kenalan remaja merupakan masalah yang kompleks
terjadi di berbagai kota di Indonesia. '

Kenakalan remaja biasanya dilakukan oleh remaja-remaja yang gagal
dalam menjalani proses-proses perkembangan jiwanya, baik pada saat remaja
maupun pada masa kanak-kanaknya. Masa kanak-kanak dan masa remaja
berlangsung begitu singkat, dengan perkembangan fisik, psikis, dan emosi
yang begitu cepat. Secara psikologis, kenakalan remaja merupakan wujud dari
konflik-konflik yang tidak terselesaikan dengan baik pada masa kanak-kanak
maupun remaja para pelakunya. Seringkali didapati bahwa ada trauma dalam
masa lalunya, perlakuan kasar dan tidak menyenangkan dari lingkungannya,
maupun trauma terhadap kondisi lingkungannya, seperti kondisi ekonomi

yang membuatnya merasa rendah diri.?

! www.ubb.ac.id/menulengkap.php?judul=Kenakalan%20Remaja%20Atau%

2http://www.ubb.ac.id/menulengkap. php?judul=Kenakalan%20Remaja%20Atau%20Ken
akalan%200rang%20Tua& &nomorurut_artikel=72



Pada tahun-tahun 1980-an ke atas gejala kenakalan remaja ini menjadi
semakin meluas, baik dalam frekuensi maupun dalam keseriusan kualitas
kejahatannya. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya pengedaran dan
penggunaan ganja dan bahan-bahan narkotik ditengah masyarakat yang juga
memasuki kampus dan ruang sekolah; peristiwa banyaknya anak “teler” dan
semakin meningkatnya jumlah remaja yang terbiasa manenggak minuman
keras; penjambretan dan keberandalan dijalan-jalan ramai; tindak-tindakan
kekerasan oleh kelompok-kelompok anak muda; penganiayaan berat,
perkosaan sampai pada pembunuhan secara berencana, pemerasan atau
pengkompasan disekolah-sekolah terhadap murid yang lemah yang
mempunyai orang tua yang kaya raya. Disamping itu juga banyak terjadi
pelanggaran terhadap norma-norma susila lewat praktek seks bebas, cinta
bebas, permainan bagong lieur (babi mabuk, taitu gadis-gadis remaja yang
melacurkan diri tanpa imbalan uang), pereks (perempuan eksperimen), bondon
(boneka Don Juan yang mudah dibawa), serta perkelahian missal antr
kelompok dan antar sekolah di kota-kota besar, khususnya di Jakarta Raya.’

Pada dasarnya kenakalan remaja menunjuk pada suatu bentuk perilaku
remaja yang tidak sesuai dengan nomma-norma yang hidup di dalam
masyarakatnya. Kartini Kartono mengatakan remaja yang nakal itu disebut
pula sebagai anak cacat sosial. Mereka menderita cacat mental disebabkan
oleh pengaruh sosial yang ada ditengah masyarakat, sehingga perilaku mereka

dinilai oleh masyarakat sebagai suatu kelainan dan disebut “kenakalan”.

3 Kartini kartono, Patologi Sosial 2, kenakalan Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1998), hal.103



Dalam Bakolak inpres no: 6 / 1977 buku pedoman 8, dikatakan bahwa
kenakalan remaja adalah kelainan tingkah laku / tindakan remaja yang bersifat
anti sosial, melanggar norma sosial, agama serta ketentuan hukum yang
berlaku dalam masyarakat.*

Salah satu penyebab terjadinya kenakalan remaja adalah, kurangnya
kasih sayang dari kedua orang tuanya. Rasa kasih sayang adalah kebutuhan
jiwa yang paling mendasar dan pokok dalam hidup manusia. Remaja yang
merasa kurang disayang oleh ibu dan bapaknya akan menderita natinnya.
Kesehatannya akan terganggu dan mungkin kecerdasannya akan terlambat
pertumbuhannya, kelakuannya mungkin menjadi nakal, bandel, keras kepala
dan sebagainya. Setiap orang berkeinginan untuk mendapatkan kasih sayang
dari keluarga dan kalau bias dari semua orang yang dikenalnya. Apabila
remaja merasa dikucilkan atau tidak disenangi oleh masyarakat dimana ia
hidup, maka ia akan merasa sedih. Dengan segala macam cara ia akan mencari
kasih sayang orang, sesuai dengan kepribadiannya sendiri.

Selain itu kebutuhan akan rasa kasih sayang pada usia remaja
merupakan kebutuhan yang prinsip bagi kesehatan jiwa dan mental remaja,
karena ini merupakan jalan penghargaan dan penerimaan soail. Agar
perasaannya dalam hal ini merupakan perasaan yang betul, perlu diakui kasih
sayang itu. Hal itu hendaknya ada dalam setiap bidang di mana remaja

bergerak. Maka kasih sayang dapat diungkapkan baik dengan tingkah laku

‘http://www.depsos.go.id/Balatbang/Puslitbang%20UKS/2004/Masngudin.htm



dengan perbuatan maupun dengan kata-kata, dengan begitu maka remaja akan
merasa sebagai objek penghargaan.’

Pemantauan orang tua atas remaja penting khususnya dalam melihat
apakah remaja mulai menjadi nakal. Dalam suatu penelitian, pemantauan
orang tua atas keberadaan remajanya merupakan faktor keluarga yang paling
penting dalam meramalkan kenakalan. Perselisihan serta inkonsistensi
disiplin keluarga yang tidak sesuai juga berkaitan dengan kenakalan.®

Karena ternyata banyak orang tua yang tidak dapat berperan sebagai
orang tua yang seharusnya. Mereka hanya menyediakan materi dan sarana
serta fasilitas bagi si anak tanpa memikirkan kebutuhan batinnya. Orang tua
juga sering menuntut banyak hal tetapi lupa untuk memberikan contoh yang
baik bagi si anak. Sebenarnya kita melupakan sesuatu ketika berbicara
masalah kenakalan remaja, yaitu hukum kausalitas. Sebab, dan kenakalan
seorang remaja selalu dikristalkan menuju faktor eksternal lingkungan yang
jarang memerhatikan faktor terdekat dan lingkungan remaja tersebut dalam
hal ini orangtua. Kita selalu menilai bahwa banyak kasus kenakalan remaja
terjadi karena lingkungan pergaulan yang kurang baik, seperti pengaruh teman
yang tidak benar, pengaruh media massa, sampai pada lemahnya iman
seseorang.’

Pemantauan orang tua atas remaja penting khususnya dalam melihat

apakah remaja mulai menjadi nakal. Dalam suatu penelitian, pemantauan

3 Panut Panuju, Ida Umami, Psikologi Remaja (Yogyakarta: Pt. Tiara Wacana Yogya,
1999), hal.32

§ Jhon W. Santrock, Life-Span Development (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002), hal.22

7 www.ubb.ac.id/menulengkap. php?judul=K enakalan%20Remaja%20Atau%



orang tua atas keberadaan remajanya merupakan faktor keluarga yang paling
penting dalam meramalkan kenakalan. Perselisihan serta inkonsistensi serta
disiplin keluarga yang tidak sesuai juga berkaitan dengan kenakalan.®

Dalam suatu penelitian yang dilakukan oleh lembaga sosial, juga
diperoleh hasil diperoleh hasil bahwa ternyata ada hubungan negatif antara
kenakalan remaja dengan keberfungsian keluarga, artinya semakain baik
fungsinya maka akan semakin rendah tingkat kenakalan anak-anaknya atau
kualitas kenakalannya semakin rendah.

Di Indonesia beberapa orang tua rela meninggalkan anaknya untuk
menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia), dan dalam kurun waktu yang relatif
lama. Hal ini mereka lakukan dengan alasan ingin memperbaiki perekonomian
keluarga. Yang mana hal ini dapat menjadi salah satu factor penyebab
terjadinya kenakalan remaja. Seperti yang dilangsir oleh Media Bawean edisi
16 oktober 2008.”

Pada edisi tersebut dimuat berita tentang kenakalan remaja yang terjadi
di Pulau Bawean. Yang mana menurut wakil kepala sekolah SMU Negen satu
Singkapura yaitu Bapak Abd. Aziz* Melihat aturan yang ada di SMU Negeri
Sangkapura sudah bagus, tapi penyebab kenakalan remaja lebih dominan dari
faktor keluarga,”

Kenakalan yang terjadi di Pulau Bawean beragam dari tingkat yang
rendah, bolos misalnya, sampai tingkat yang tinggi yaitu kasus pemerkosaan.

Menurut Abd. Aziz, Kasus yang sering terjadi adalah anak ditinggal pergi

® Jhon W. Santrock, Life-Span Development (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002), hal 22
? htp://www.bawean.net/2008/10/anak-ditinggal-pergi-orang-tua-ke html



orang tuanya ke Malaysia, sedangkan di Bawean mereka diasuh oleh
neneknya. Dengan asuhan nenek, si anak akan dimanjakan dan terkadang
sering bolos masuk sekolah. Ini sudah kami buktikan, ketika mendatangi
rumabh si anak yang malas masuk sekolah,"'

Peristiwa diatas tidak mustahil bisa terjadi pada setiap anak di
Indonesia yang memiliki orang sebagai TKI. Karena ditinjau sisi psikologis,
kebutuhan anak bukan hanya sebatas kebutuhan materi semata, anak juga
membutuhkan kasih sayang dan perhatian dari orang terdekatnya, khususnya
orang tua. Namun realitanya, banyak anak yang kurang mendapatkan
kebutuhan afeksi (kasih sayang). Disebabkan orang tua sibuk mencari uang
demi untuk memperbaiki perekonomian keluarga. Perbedaan inilah yang
terkadang membuat dilema dalam hubungan antara orang tua dan anak,
sehingga mengakibatkan terjadinya kenakalan remaja.

Dari latar belakang tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai “Studi Kasus Kenakalan Remaja yang
ditinggal orang tuanya sebagai TKI.” Dan seting penelitiannya dilakukan di
desa Sumber Kalong Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso, daerah ini
dipilih karena letaknya yang juga merupakan tempat tinggal subyek sehingga
mempermudah dalam melakukan proses penelitian. Serta daerah tersebut juga
merupakan salah satu tempat terjadinya kasus kenekalan remaja yang

merupakan fokus dari penelitian ini.

bid



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah :
1. Bagaimana latar belakang serta keadaan sosial subyek ?
2. Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan remaja yang dilakukan oleh subyek?

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kenakalan remaja pada subyek?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas maka
tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu peneliti ingin mengetahui :
1. Latar belakang serta keadaan sosial subyek.
2 Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang dilakukan oleh subyek

3. Faktor -faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja pada subyek

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Sebagai pembanding antara pengetahuan teoristis yang penulis
dapatkan dengan kenyataan yang ada, sehingga pnulis memperoleh
kesempatan yang baik dalam memahami sikap dan berfikir kritis untuk
mengembangkan pengetahuan teoritis. Serta diharapkan penelitian ini dapat
memberikan  kontribusi bagi penelitian-penlitian selanjutnya, yang

berkenaan dengan “kenakalan remaja.”
g 1)



2. Secara Praktis
Dapat memberikan tambahan wawasan bagi semua pihak khususnya
bagi para orang tua, tentang kenakalana remaja yang bisa terjadi ketika dia

memilih menjadi TKI dan meninggalkan anak-anaknya ditanah air.

E. Definisi Konsep
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dengan judul penelitian ini, penulis
akan menjelaskan istilah yang terdapat didalam judul sebagai berikut:
1. Kenakalan Remaja

Juvenile delinquency atau kenakalan remaja adalah perilaku jahat
atau kenakalan anakanak muda, merupakan gejala sakit (patologis) secara
sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk
pengabaian sosial, sehingga mereka mengembangkan bentuk perilaku
yang menyimpang. Istilah kenakalan remajamengacu pada suatu rentang
yang luas, dari tingkah laku yang tidak dapat diterima sosial sampai
pelanggaran status hingga tindak kriminal.

2. TKI (Tenaga Kerja Indonesia)

Tenaga Kerja Indonesia (disingkat TKI) adalah sebutan bagi warga
negara Indonesia yang bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja untuk
jangka waktu tertentu dengan menerima upah. Namun demikian, istilah
TKI seringkali dikonotasikan dengan pekerja kasar. TKI perempuan

seringkali disebut Tenaga Kerja Wanita (TKW)."'

' http://id. wikipedia.org/wiki/Tenaga_Kerja_Indonesia



F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mudah memahami skripsi ini maka penulis menyusun

sistematika pembahasan yang tersusun sebagai berikut:

Babl

Bab II

Bab III

Bab IV

BabV

Memuat tentang pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah dan juga menerangkan tujuan
serta manfaat yang dapat diambil dari kegiatan penelitian, definisi
konsep serta diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Pnulis akan menjelaskan mengenai kerangka teoritik yang meliputi
kajian pustaka, terdiri dari remaja yakni meliputi, pengertian
remaja, batasan usia remaja, ciri-ciri masa remaja, tugas-tugas
perkembangan remaja, teori-teori perkembangan remaja.
Sedangkan perspektif teoritis tentang kenakalan remaja meliputi,
pengertian kenakalan remaja, bentuk-bentuk kenakalan remaja,
karakteristik remaja nakal, dan faktor-faktor penyebab kenakalan
remaja. Serta kajian kepustakaan atau penelitian terdahulu yang
relevan.

Berisi tentang metode penelitian yang menjelaskan tentang
pedekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber
data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data.

Penyajian dan analisis data

Pada bab terakhir berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran



BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

1.

Masa Remaja

Masa remaja, menurut Stanley Hall, seorang bapak pelopor
psikologi pekembangan remaja, dianggap sebagai masa topan-badai dan
stress (strom and stress), karena mereka telah memiliki keinginan bebas
untuk menentukan nasib diri sendiri. Kalau terarah dengan baik , maka ia
akan menjadi seorang individu yang memiliki rasa tanggung jawab, tetapi
kalau tidak terbimbing, maka bisa menjadi seorang yang tak memiliki
masa depan dengan baik.

Remaja, yang dalam bahasa asingnya disebut adolescence, berasala
dari bahasa latin adolecere yang artinya “tumbuh atau untuk mencapai
kematangan”. Bangsa primitif dan orang-orang purbakala memandang
masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode lain dalam
rentang kehidupan. Anak dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu
mengadakan reproduksi.'

Dari sudut hukum, kedewasaan ditentukan oleh umur dan status

pernikahan. Dengan demikian mereka yang sudah menikah, sedangkan

13

hal. 9

12 Agoes Dario, Psikologi Perkembangan Remaja (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), hal.

1> Mohammad Ali, Mohammad Asrori, psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),

10
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umurnya kurang dari 17 tahun, sudah dianggap dewasa dan mempunyai
hak pilih dalam pemilihan umum.'*

Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi mersa
dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam
tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Integrasi
dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurang
lebih berhubungan dengan masa

Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescence sesungguhnya
memiliki arti yang luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial,
dan fisik. Pandangan ini didukung oleh Piaget yang mengatakan bahwa
secara psikologis, remaja adalah suatu usia dimana anak tidak merasa
bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang yang lebih tua melainkan
merasa sama, atau paling tidak sejajar. Memasuki masyarakat dewasa ini
mengandung banyak aspek afektif, lebih atau kurang dari usia pubertas.'

2. Batasan Usia Remaja

Penggolongan remaja menurut Thornburg (1982) terbagi atas tiga
tahap, yaitu:

a. remaja awal (usia 13-14 tahun)

b. remaja tengah (usia 15-17 tahun)

' Ny.singgih D. Gunarsa, Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: Gunung Mulia,
2003), hal.4
'3 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Elangga, ), hal.11
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Masa remaja awal , umumnya individu telah memasuki pendidikan
dibangku sekolah menengah tingkat pertama (SLTP), sedangkan masa
remaja tengah, individu sudah duduk disekolah menengah atas (SMU).
Kemudian, mereka yang tergolong remaja akhir, umumnya sudah
memasuki dunia perguruan tinggi atau lulus SMU dan mungkn sudah
bekerja.'®
. Ciri-ciri Masa Remaja

Seperti halnya dengan semua periode yang penting selama rentang
kehidupan, masa remaja mempunyai cimri-ciri tertentu yang
membedakannya dengan periode sebelumnya.

a. Masa remaja sebagai periode yang penting

Kehidupan semua periode dalam rentang kehidupan adalah
penting, namun kadar kadar kepentingannya berbeda-beda. Ada
beberapa periode yang lebih penting daripada periode lainnya, karena
akibatnya yang langsung terhadap sikap dan perilaku, dan ada lagi
yang penting karena akibat-akibat jangka panjangnya. Pada periode
remaja, baik akibat langsung maupun akibat jangka panjang tetap
penting. Ada periode yang penting karena akibat fisik dan ada lagi
karena akibat psikologis. Pada periode remaja kedua-duanya sama-
sama penting,

Dalam memahas akibat fisik pada masa remaja, Tanner

mengatakan:

1% Ibid, hal 15
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Bagi sebagaian besara anak muda, usia antara dua belas dan enam
belas tahun kehidupan yang penuh kejadian sepanjang menyangkut
pertumbuhan dan perkembanagn. Tak dapat disangkal, selama
kehidupan janin dan tahunpertama atau kedua setelah kelahiran,
perkembanagn berlangsung semakain cepat, dan lingkungan yang baik
semakin lebih menentukan, tetapi yang bersangkutan sendiri bukanlah
remaja yang memperhatikan perkembangan atau kurangnya
perkembangan dengan kagum, senang atau takut.

Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan
cepatnya perkembangan mental yang cepat, terutama pada awal masa
remaja. Semua perkembangan itu menimbulkan perlunya penyesuaian
mental dan perlunya penyesuaian mental dan perlunya membentuk
sikap, nilai dan minat baru
. Masa remaja sebagai periode peralihan

Dalam setiap periode peralihan, sutu individu tidaklah jelas
dan terdapat keraguan akan peran yang harus dilakukan. Pada masa ini,
remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan bukan orang dewasa.
Kalau remaja berperilaku seperti anak-anak, ia akan diajari untuk
“bertindak acauai umurnya.” Kalau remaja berusaha berperilaku
seperti orang dewasa, ia seringkali dituduh “terlalu besar untuk
celananya” dan dimarahi karena mencoba bertindak seperti orang
dewasa. Dilain pihak, status remaja yang tidak jelas ini juga

menguntungkan karena status memberi waktu kepadanya untuk
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»¢ccka gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai
.~ oifatyang paling sesuai bagi dirinya.

*Masa remaja sebagai periode perubahan

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja
sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Selama masa awal remaja,
ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat, perubahan perilaku juga
berlangsung pesat. Kalau perubahan fisik menurun maka perubahan
sikap dan perilaku menurun juga.

Masa remaja sebagai usia bermasalah

Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri, namun
masalah remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh
anak laki-laki maupu anak perempuan. Terdapat dua alasan bagi
kesulitan itu. Pertama, sepanjang masa kanak-kanak, masalah anak-
anak sebagian diselesaikan oleh orang tua dan guru-guru, sehingga
kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah.
Kedua, karena para remaja merasa diri mandiri, sehingga mereka ingin
mengatasi masalahnya sendiri, menolak bantuan orang tua dan guru-
guru.

Karena ketidak mampuan mereka untuk mengatasi sendiri
masalahnya menurut cara yang mereka yakini, banyak remaja akhirnya
menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu sesuai dengan
harapan mereka. Seperti yang dijelaskan oleh Anna Freud, “Banyak

kegagalan, yang sering kali disertai akibat tragis, bukan karena
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ketidakmampuan individu tetapi karena kenyataan bahwa tuntutan
yang diajukan kepadanya justru pada saat semua tenaganya telah
dihabiskan untuk mencoba mengatasi masalh pokok yang disebabkan
oleh pertumbuhan dan perkembangan seksual yang normal
e. Masa remaja sebagai masa mencarai identitas

Hal yang penting tentang identitas remaja, ialah bahwa untuk
pertama kalinya perkembangan fisik, perkembangan kognitif, dan
perkembangan sosial maju ketitik dimana individu dapat memilah-
milah dan mensintesiskan identitas dan identifikasimasa anak-anak
untuk membangun suatu jalan menuju kematangan orang dewasa.
Resolusi isu identitas pada masa remaja tidak berarti identitas akan
stabil sepanjang hidup seseorang. Seseorang yang mengembangkan
suatu identitas yang yang sehat akan bersikap fleksibel, adaptif, dan
terbuka terhadap perubahan-perubahan dalam masyarakat, dalam
relasi, dan dalam karir. Keterbukaan ini menentukan banyaknya
reorganisasi gambaran-gambaran identitas sepanjang hidup seseorang
yang telah mencapai identitas."”

f. Masa remaja sebagai usia yang menimbukan ketakutan

Seperti ditunjukkan oleh Majers, banyak anggapan popular
tentang remaja yang mempunyai arti yang bernilai, dan sayangnya
banyak diantaranya bersifat negative. Anggapan stereotip budaya

bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak rapih, yang tidak dapat

""Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Elangga, ), hal. 57



banyak diantaranya bersifat negatif. Anggapan stereotip budaya bahwa
remaja adalah anak-anak yang tidak rapih, yang tidak dapat dipercaya
dan cenderung merusak dan berperilaku merusak, menyebabkan orang
dewasa yang harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja
muda takut bertanggﬁng jawab dan bersikap tidak simpatik terhadap
perilaku remaja yang normal
. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik

Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kacamata
berwarna merah jambu. la melihat dirinya sendiri dan orang lain
sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih
dalam hal cita-cita. Cita-citayang tidak realistic ini, tidak hanya bagi
dirinya sendiri tetapi juga bagi keluarga dan teman-temannya,
menyebabkan meningginya emosi yang merupakan ciri dari awal masa
remaja. Semakin tidak realistic cita-citanya semakin ia menjadi marah.
Remaja akan sakit hati dan kecewa apabila orang lain
mengecewakannya atau kalau ia tidak berhasil mencapai tujuan yang
ditetapkannya sendiri.
- Masa remaja sebagai ambang masa dewasa

Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para
remaja gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk
memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Berpakaian
dan bertindak seperti orang dewasa ternyata belumlah cukup. Oleh

karena itu, remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang
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Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan citra yang
mereka inginkan. '®
4. Tugas-tugas Perkembangan Remaja
Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya
meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk
mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa. Adapun
tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut Hurlock (1991) adalah
berusaha:
a. Mampu menerima keadaan fisiknya;

Sering kali sulit bagi para remaja untuk menerima
keadaan fisiknya bila sejak kank-kanak mereka telah
menggunakan konsep mereka tentang penampilan dari pada
waktu dewasa nantinya. Diperlukan waktu untuk memperbaiki
konsep ini dan untuk mempelajari cara-cara memperbaiki
penampilan diri sehingga lebih sesuai dengan apa yang dicita-
citakan.

b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa;

Menerima peran seks dewasa yang diakui masyarakat
tidaklah mempunyai banyak kesulitan bagi anak laki-laki,
mereka telah didorong dan diarahkan sejak awal masa kanak-
kanak. Tetapi halnya berbeda bagi anak perempuan. Sebagai

anak-anak, mereka diperbolehkan bahkan didorong untuk

'8 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Elangga, ), hal 207
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memainkan peran sederajat, sehingga usaha untuk mempelajari
peran feminin dewasa yang diakui masyarakat dan menerima
peran tersebut, seringkali merupakan tugas pokok yang
memerlukan penyesuaian diri selama bertahun-tahun.'®

¢. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok
yang berlainan jenis;

Mencapai hubungan sosial yang matang dengan teman-
teman sebayanya, baik dengan teman-teman sejenis maupun
dengan jenis kelamin lain.

Artinya para remaja memandang gadis-gadis sebagai
manita dan laki-laki sebagai pria, menjadi manusia dewasa
diantara orang-orang dewasa. Mereka dapat bekerjasama
dengan orang lain dengan tujuan-tujuan bersama, dapat
menahan dan mengendalikan perasaan-perasaan pribadi, dan
belajar memimpin orang lain dengan atau tanpa dominasi.

d. Mencapai kemandirian emosional

Bagi remaja yang sangat mendambakan kemandirian,
usaha untuk mandiri secara emosional dari orang tua dan
orang-orang dewasa lain merupakan tugas perkembangan yang
mudah. Namun, kemandirian emosi tidaklah sama dengan
kemandirian perilaku. Banyak remaja yang ingin mandiri, juga

ingin dan membutuhkan rasa aman yang diperoleh dari

1° Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Elangga, ), hal. 209
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ketergantungan emosi pada orang tua atau orang-orang dewasa
lain. Hal ini menonjol pada remaja yang statusnya dalam
kelompok sebaya tidak meyakinkan atau kurang memiliki
hubungan yang akrab dengan anggota kelompok.

Mencapai kemandirian ekonomi

Ia merasa sanggup untuk hidup berdasarkan usaha
sendiri. Ini terutama sangat penting bagi laki-laki. Akan tetapi
dewasa ini bagi kaum wanita pun tugas ini berangsur-angsur
menjadi tambah penting.?

Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang
sangat diperlukanuntuk melakukan peran sebagai anggota
masyarakat.

Sekolah dan  pendidikan tinggi  menekankan
perkembangan keterampilan intelektual dan konsep yang
penting bagi kecakapan sosial. Namun, hanya sedikit remaja
yang mampu menggunakan keterampilan dan konsep ini dalam
situasi praktis. Mereka yang aktif dalam pelbagai aktifitas
ekstra kulikuler menguasai praktek demikian namun mereka
yang tidak aktif-karena harus bekerja setelah sekolah atau
karena tidak diterima oleh teman-teman- tidak memperoleh

kesempatan ini.

20 panut Panuju, Ida Umami, Psikologi Remaja, (yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya,

1999), hal. 24
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g. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa
dan orang tua

Sekolah dan pendidikan tinggi juga mencoba untuk
membentuk nilai-nilai yang sesuai dengan nilai-nilai dewasa;
orang tua berperan banyak dalam perkembangan ini. Namun
bila nilai-nilai dewasa bertentangan dengan nilai-nilai teman
sebaya, maka remaja harus memilih yang terakhir bila
mengharapkan dukungan teman-teman yang menentukan
kehidupan sosial mereka.

h. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang
diperlukan untuk memasuki dunia dewasa;

Artinya, ikut serta dalam kegiatan-kegiatan sosial
sebagal orang dewasa yang bertanggungjawab, menghormati
serta mentaati nilai-nilai sosial yang berlaku dalam
lingkungannya, baik regional maupun nasional.

i. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan

Kecendrungan kawin muda menyebabkan persiapan
perkawinan merupakan tugas perkembangan yang paling
penting dalam tahun-tahun remaja. Meskipun tabu sosial
mengenai perilaku seksual yang berangsur-angsur mengendur
dapat mempermudah persiapan perkawinan dalam aspek
seksual, tetapi aspek perkawinan yang lain hanya sedikit

dipersiapkan-dirumah, disekolah dan diperguruan tinggi. Dan
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lebih-lebih lagi persiapan tentang tentang tugas-tugas dan
tanggung jawab kehidupankeluarga. Kurangnya persiapan ini
merupakan salah satu penyebab dari masalah yang tidak
terselesaikan yang oleh remaja dibawa ke dalam masa dewasa.
J. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab
kehidupan keluarga®'
Teori-teori Perkembangan Remaja
Beragamnya teori menyebabkan pemahaman tentang remaja
merupakan tugas yang menantang. Walaupun tidak ada satu teori pun yang
mampu menjelaskan semua aspek perkembangan remaja, setiap teori telah
memberikan subangan penting pada pemahaman tentang perkembangan
remaja. Walaupun teori-teori itu kadang berbeda pendapat tentang aspek
tertentu dan perkembangan remaja, kebanyakan informasi mereka bersifat
saling melengkapi daripada berlawanan.
a. Teori Psikoanalisis
Bagi ahli teori psikoanalisis, perkembangan terutama tidak
disadari, artinya, diluar kesadaran, dan sangat diwarnai oleh emosi.
Mereka percaya bahwa tingkah laku hanyalah ciri permukaan. Ahli
teori psikoanalitik juga menegaskan bahwa pengalaman pada masa
dini dengan orang tua akan sangat membentuk perkembangan kita.
Freud percaya bahwa kehidupan remaja dipenuhi oleh

ketegangan dan konflik. Untuk mengurangi ketegangan ini, remaja

hal. 10

! Mohammad Ali, Mohammad Asrori, psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
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menyimpan informasi dalam pikiran tidak sadar mereka, ia juga
mengatakan bahwa tingkah laku yang sepele pun mempunyai makna
khusus bila kekuatan tidak sadar dibalik tinkah laku tersebut
ditampilkan. Sebuah gerakan kecil, lelucon, senyuman, bagi Freud
semuanya mungkin mempunyai alas an yang tidak disadari untuk
kemunculannya.

Dalam teori Erkson, delapan tahap perkembangan terjadi
ketika kita melalui siklus hidup. Tiap tahap terdiri dari tugas
perkembangan yang unik, yang menghadapkan individu dengan krisis
yang harus dihadapinya. Bagi erikson, krisis ini bukanlah bencana
tetapi merupakan titik balik dari kepekaan yang meningkat dan potensi
yang bertambah. Semakin berkasil individu mengatasi konflik,
semakin sehat perkembangan individu tersebut.

Identitas versus kekacauan identitas, adalah tahap
perkembangan Erikson kelima, yang dialami individu selama masa
remaja. Pada saat ini individu dihadapkan pada pertanyaan siapa
mereka, mereka itu sebenarnya apa, dan kemana mereka menuju dalam
hidupnya.

Remaja dihadapkan dengan banyak peran baru dan status
dewasa , yang menyangkut pekerjaan dan asmara, misalnya. Orang tua
scharusnya memberikan  kesempatan pada remaja  untuk
mengeksplorasi peran yang berbeda-beda dan jalan yang berbeda

dalam peran tertentu. Bila remaja mengeksplorasi peran-peran tersebut
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dalam cara yang sehatdan mendapatkan jalan yang positif untuk diikuti
dalam hidupnya, suatau identitas yang positif akan terbentuk. Bila
suatu identitas dipaksakan pada remaja oleh orang tua, bila remaja
kurang mengeksplorasi peran-peran yang berbeda, dan bila jalan
kemasa depan yang positif tidak ditentukan maka kekacauan identitas
terjadi.

. Teori Kognitif

Bila teori-teori psikoanalisis menekankan pentingnya pikiran
remaja yang tidak disadari, maka teori-teori kognitif mementingkan
pikitan-pikiran sadar mereka. Dua teori kognitif yang penting adalah
teori perkembangan kognitif dari Piaget dan teori pemrosesan
informasi.

Psikolog Swiss terkenal, Jean Piaget, menekankan bahwa
remaja secara aktif mengkonstruksikan dunia kognitif mereka sendiri;
informasi tidak hanya dicurahkan kedalam pikiran mereka dan
lingkungan. Piaget menekankan bahwa remaja menyesuaikan pikiran
mereka dengan memasukkan gagasan-gagasan baru, karena tambahan
informasi akan mengembangkan pemahaman.

. Teori Tingkah Laku dan Belajar Sosial

Behaviorisme menekankan studi ilmiah terhadap respons

tingkah laku yang dapat diamati dan determinan lingkungannya.

Dalam behaviorisme Skiner, pikiran yang sadar atau tidak disadari,
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tidak diperlukan untuk menjelaskan tingkah laku dan perkembangan.
Bagi Skinner, perkembangan adalah tingkah laku.

Teori belajar sosial (sosial learning theory) adalah pandangan
psikolog yang menekankan tingkah laku, lingkungan, dan kognisi
sebagai factor utama dalam perkembangan.

d. Teori Ekologis

Teori ekologis (ecological theory) adalah pandangan
perkembangan sosial-kultural dari Bronfenbrenner, yang terdiri dari
lima sistem lingkungan yang berkisar dari masukan kecil dari interaksi
langsung dengan agen sosial sampai pada masukan dari budaya.
Kelima sistem dalam teori ekologis bronfenbrenner adalah sistem
mikro, sistem meso, sistem ekso, sistem makro, dan sistem krono.

Model ekologis bronfenbrenner.

B. Kajian Teoritik
1. Pengertian Kenakalan Remaja

Tidak sedikit remaja yang melakukan tindakan yang melanggar
norma-norma sosial. Mereka tidak mau mengikuti aturan, karena dengan
melanggar aturan menumbuhkan satu kebanggaan tersendiri diantara
kelompoknya. Justru pandangan yang salah ini memperoleh penerimaan
yang yang positif diantara mereka yang mempunyai pandangan yang
sama. Kebanyakan berasal dari lingkungan keluarga yang kurang

memperoleh perhatian dan kasih sayang dari orang tua. Bisa jadi kedua
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memperoleh perhatian dan kasih sayang dari orang tua. Bisa jadi kedua
orang tuanya sibuk bekerja mengurusi usaha pekerjaannya, kedua orang
tua sering cekcok, pisah ranjang; dan perceraian (divorce of parents).
Untuk menyalurkan energi psikologisnya guna memperoleh pengakuan,
penerimaan dan perhatian dari orang lain, maka sering kali remaja salah
dalam menentukan jalan hidupnya. Akibatnya mereka melakukan
tindakan-tindakan yang salah, seperti melakukan tindakan kejahatan
kekerasan, pembunuhan, penganiayaan, pencurian, penipuan, pemerasan
(pemalakan), penyalah gunaan obat (drug/alchohol abuse), kriminalitas,
penodongan/perampokan, perusakan bis kota dengan melempar kaca-
kacanya. Mereka inilah tergolong kenakalan remaja (juvenile
deliquensy).”

Istilah baku perdana dalam konsep psikologi adalah juvenile
delinquency yang secara etimologis dapat dijabarkan bahwa juvenile
berarti anak sedangkan delinquency berarti kejahatan. Dengan demikian,
pengertian secara etimologis adalah kejahatan anak. Jika menyangkut
subyek/pelakunya, maka menjadi juvenile delinquency yang berarti
penjahat anak atau anak jahat.**

Istilah kenakalan remaja mengacu kepada suatu rentang perilaku

yang luas, mulai dari perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial

hal.109

B Agoes Dario, Psikologi Perkembangan Remaja (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004),

24 Sudarsono, kenakalan remaja, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), hal. 10
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Kenakalan remaja biasa disebut dengan istilah Juvenile berasal dari
bahasa Latin juvenilis, yang artinya anak-anak, anak muda, ciri
karakteristik pada masa muda, sifat-sifat khas pada periode remaja,
sedangkan delinquent berasal dari bahasa latin “delinquere” yang berarti
terabaikan, mengabaikan, yang kemudian diperluas artinya menjadi jahat,
nakal, anti sosial, kriminal, pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau
peneror, durjana dan lain sebagainya. Juvenile delinquency atau kenakalan
remaja adalah perilaku jahat atau kenakalan anakanak muda, merupakan
gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang
disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka
mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang. Istilah kenakalan
remaja mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku yang
tidak dapat diterima sosial sampai pelanggaran status hingga tindak
kriminal »

Dalam studi interdisiplin ilmu pengetahuan, Juvenile delinquency
menjadi konsep yang hampir sangat sulit untuk dipahami dengan jelas.
Simanjuntak memberi tinjauan secara sosiokultural tentang arti Juvenile
delinquency. Suatu perbuatan itu disebut delinkuen apabila perbuatan-
perbuatan tersebut bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam
masyarakat di mana ia hidup atau suatu perbuatan yang anti sosial dimana

didalamnya terkandung unsur-unsur anti-normatif.

% http://www.damandiri.or.id/file/ulfahmariaugmbab2. pdf
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Sedangkan Bimo Walgito merumuskan arti selengkapnya dari
Juvenile delinquency ialah: Suatu perbuatan itu disebut delinquent apabila
perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan dengan norma-norma yang ada
dalam masyarakat dimana ia hidup, suatu perbuatan yang anti sosial
dimana di dalamnya terkandung unsur-unsur anti normatif *°

Mussen, mendefinisikan kenakalan remaja sebagai perilaku yang
melanggar hukum atau kejahatan yang biasanya dilakukan oleh anak
remaja yang berusia 16-18 tahun, jika perbuatan ini dilakukan oleh orang
dewasa maka akan mendapat sangsi hukum. Hurlock juga menyatakan
kenakalan remaja adalah tindakan pelanggaran hukum yang dilakukan
oleh remaja, dimana tindakan tersebut dapat membuat seseorang individu
yang melakukannya masuk penjara. Sama halnya dengan Conger & Dusek
mendefinisikan kenakalan remaja sebagai suatu kenakalan yang dilakukan
oleh seseorang individu yang berumur di bawah 16 dan 18 tahun yang
melakukan perilaku yang dapat dikenai sangsi atau hukuman.”’
Bentuk-bentuk Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja sebagai suatu kedaan yang kurang
menyenangkan dalam kehidupan sosial disebabkan menyentuh beberapa
hal. Ada kenakalan remaja yang menyentuh msalah material atau
kebendaan, ada pula dalam hal psikologis seperti tercemarnya nama baik

seseorang, harga diri dan martabat seseorang, dan ada pula kenakalan

hal. 5

28 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakaln Remaja (Jakarta: PT Bina Aksara, 1999),

7 Elizabeth B Hurlock, 1999, Perkembangan Anak Jilid 2,(PT. Gelora Aksara Pratama :

Jakarta) h.111
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dalam kehidupan sosial, melanggar norma-norma sosial dan adat yang

berlaku, kebiasaan masyarakat dan hukum yang berlaku, dan sebagainya.

Wright membagi jenis-jenis kenakalan remaja dalam beberapa

keadaan:

a.

b.

Neorotic delinquency remaja bersifat pemalu, terlalu perasa, suka
menyendiri, gelisah dan mengalami perasaan rendah diri. Mereka
mempunyai dorongan yang kuat untuk berbuat sesuatu kenakalan.
Seperti pertama, mencuri sendirian, dan kedua, melakukan tindakan
agresif secara tiba-tiba tanpa alasan karena di kuasai oleh khayalan dan
fantasinya sendiri.

Unsicialized delinquency, suatu sikap yang suka melawan kekuasaan
seseorang, rasa bermusuhan dan pendendam. Hukuman dan pujian
tidak berguna bagi mereka. Mereka tidak pernah merasa bersalah dan
tidak pula menyesali perbuatan yang telah dilakukannya. Sering
melemparkan kesalahan dan tanggung ajwab kepada orang lain. Untuk
mendapatkan keseganan dan ketakutan atau pengakuan orang lain
sering pula melakukan tindakan-tindakan yang penuh keberanian.
Pseudo sosial delinquent: remaja atau pemuda yang mempunyai
loyalitas yang tinggi terhadap kelompok atau ”gang” sehingga sikapya
tampak patuh, setia dan kesetiakawanan yang baik. Jika melakukan
sesuatu tindakan kenakalan bukan atas dasar kesadaran diri sendiri
yang baik teapi karena di dasari anggapan bahwa ia harus

melaksanakan sesuatu kewajiban kelompok yang telah digariskan.
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Kelompok memberkan rasa aman kepada dirinya oleh karena itu ia
selalu siap sedia memenuhi kewajiban yang diletakkan atau ditugaskan
oleh kelompoknya. Padahal kelompoknya adalah kelompok yang tidak
dapat menerima dengan baik oleh masyarakat yang sering meresahkah
masyarakat.”®

Dalam kenyataan sosial sering pula dijumpai remaja yang nakal
tidak termasuk salah satu jenis kenakalan seperti yang diutarakan di
atas, bahkan tidak jarang pula seseorang memiliki dua atau lebih sifat-
sifat dan klasifikasi kenakalan tersebut.

Ditinjau dan sudut pelaku delinkensi remaja, Ernest R. Hilgard
dalam bukunya “I/ntroduction to Psychology” mengelompokkan
delinkensi remaja ke dalam 2 golongan:

1. “Sosial Delinquency” yaitu delinkuensi yang dilakukan oleh
sekelompok, remaja misalnya “gang”

2. “Individual Delinquency”, yaitu delinkensi yang dilakukan oleh
seorang remaja sendiri tanpa teman.”

Wujud perilaku delinkuen ini adalah:

1. Kebut-kebutan di jalanan yang mengganggu keamanan lalu-lintas,
dan membahayakan jiwa sendiri serta orang lain.
2. Perilaku ugal-ugalan, brandalan, urakan yang mengacaukan

ketenteraman milieu sekitar. Tingkah ini bersumber pada kelebihan

*® Hasan basri 1995, Remaja Berkualitas, (Yogyakarta: Pustaka pelajar), hal. 16

% Kartini Kartono, 1991, Bimbingan Bagi Anak dan Remaja Yang Bermasalah, (Jakarta:
CV. Rajawali), hal. 115
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energi dan dorongan primitif yang tidak terkendali serta kesukaan
menteror lingkungan.

. Perkelahian antar gang, antar kelompok, antar suku (tawuran),
sehingga kadang-kadang membawa korban.

. Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjang jalan, atau
bersembunyi di tempat-tempat terpencil sambil melakukan
eksperimen bermacam-macam kedurjanaan dan tindak a-susila.

. Kriminalitas anak, remaja dan adolesens antara lain berupa
perbuatan mengancam intimidasi, memeras, maling, mencuri,
mencopet, merampas, menjambret, menyerang, merampok,
menggarong, melakukan pembunuhan dengan jalan menyembelih
korbannya, mencekik, meracun, tindak kekerasan, dan pelanggaran
lainnya.

. Berpesta-pora, sambil mabuk-mabukan, melakukan hubungan seks
bebas, atau orgi (mabuk-mabukan hemat dan menimbulkan
keadaan yang kacau-balau) yang mengganggu lingkungan.

. Perkosaan, agresivitas seksual dan pembunuhan dengan motif
seksual, atau didorong oleh reaksi-reaksi kompensatoris dan
perasaan inferior, menuntut pengakuan diri, depresi hebat, rasa
kesunyian, emosi balas dendam, kekecewaan ditolak cintanya oleh
seorang wanita dan lain-lain.

. Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika (obat bius; drugs) yang

erat bergandengan dengan tindak kejahatan.



9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Tindak-tindak immoral seksual secara terang-terangan, tanpa
tendeng aling-aling, tanpa rasa malu dengan cara yang kasar. Ada
seks dan cinta bebas tanpa kendali (promiscuity) yang didorong
oleh hiper seksualitas, Geltungsrieb (dorongan menuntut hak) dan
usaha-usaha kompensasti lainnya yang kriminal sifatnya.
Homoseksualitas, erotisme anal dan oral, dan ganggaan seksual
lain pada anak remaja disertai tindakan sadistis.

Perjudian dan bentuk-bentuk permainan lain dengan taruhan,
sehingga mengakibatkan ekses kriminalitas.

Komersialisasi seks, pengguguran janin oleh gadis-gadis
delinkuen, dan pembunuhan bayi oleh ibu-ibu yang tidak kawin.
Tindakan radikal dan ekstrim, dengan cara kekerasan, penculikan
dan pembunuhan yang dilakukan oleh anak-anak remaja.

Perbuatan a-sosial dan anti-sosial lain disebabkan oleh gangguan
kejiwaan pada anak-anak dan remaja psikopatik, psikotik, neurotik
dan menderita gangguan-gangguan jiwa lainnya.

Tindak kejahatan disebabkan oleh penyakit tidur (encephalitis
lethargical), dan ledakan meningitis serta post-encephalitics, juga
luka di kepala dengan kerusakan pada otak adakalanya
membuahkan kerusakan mental, sehingga orang yang bersangkutan

tidak mampu melakukan kontrol-diri
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16. Penyimpangan tingkah-laku disebabkan oleh kerusakan pada
karakter anak yang menuntut kompensasi, disebabkan adanya
organ-organ yang inferior.*’

3. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Remaja
Kejahatan remaja yang merupakan gejala penyimpangan dan
patologis secara sosial itu juga dapat dikelompokkan dalam satu kelas
defektif secara sosial dan mempunyai sebab-musabab yang majemuk;
jadi sifatnya multi-kausal. Para sarjana menggolongkannya menurut
beberapa teori, sebagai berikut.*!

1. Teori Biologis

Tingkah-laku sosiopatik atau delinkuen pada anak-anak dan
remaja dapat muncul karena faktor-faktor fisiologis dan struktur
jasmaniah seseorang, juga dapat cacat jasmaniah yang dibawa
sejak lahir. Kejadian ini berlangsung:

(a) Melalui gen atau plasma pembawa sifat dalam keturunan, atau
melalui kombinasi gen; dapat juga disebabkan oleh tidak
adanya gen tertentu, yang semuanya bisa memunculkan
penyimpangan tingkah-laku, dan anak-anak menjadi delinkuen
secara potensial.

(b) Melalui pewarisan tipe-tipe kecenderungan yang luar biasa

(abnormal), sehingga membuahkan tingkah-laku delinkuen.

30 yartini Kartono, 2005, Patologi Sosial II, Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada), hal. 21
3! Ibid, hal. 25



33

(¢) Melalui pewarisan kelemahan konstitusional jasmaniah tertentu
yang menimbulkan tingkah-laku delinkuen atau sosiopatik.
Misalnya cacat jasmaniah bawaan brachydac tylisme (berjari-
jari pendek) dan diabetes insipidius (sejenis penyakit gula) itu
erat berkorelasi dengan sifat-sifat kriminal serta penyakit
mental.

Sir Cyril Burt dalam bukunya “7The Young Delinquent”
menyatakan, bahwa salah-satu faktor pendukung ialah keturunan
(heredity). Hal ini berarti bahwa sifat seseorang tak dapat terlepas
dan keluarga termasuk orang tua, famili dan juga nenek
moyangnya. Tetapi pendapat tersebut akhir-akhir ini banyak pula
ditentang, karena banyak remaja delinken berasal dan keluarga
“baik-baik”.”?

2. Teori Psikogenis

Teori ini menekankan sebab-sebab tingkah-laku delinkuen
anak-anak dan aspek psikologis atau isi kejiwaannya. Antara lain
faktor inteligensi, ciri kepribadian, motivasi, sikap-sikap yang
salah, fantasi, rasionalisasi, internalisasi diri yang keliru, konflik
batin, emosi yang kontroversial, kecenderungan psikopatologis,
dan lain-lain.

Argumen sentral teori ini ialah sebagai berikut: delinkuen

merupakan “bentuk penyelesaian” atau kompensasi dan masalah

32 Kartini Kartono, 1991, Bimbingan Bagi Anak dan Remaja Yang Bermasalah, (Jakarta:
CV. Rajawali), hal. 116
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psikologis dan konflik batin dalam menanggapi stimuli eksternal
sosial dan pola-pola hidup keluarga yang patologis. Kurang lebih
90% dan jumlah anak-anak delinkuen berasal dari keluarga
berantakan (broken home). Kondisi keluarga yang tidak bahagia
dan tidak beruntung, jelas membuahkan masalah psikologis
personal dan adjustment (penyesuaian diri) yang terganggu pada
diri anak-anak; sehingga mereka mencan kompensasi di luar
lingkungan keluarga guna memecahkan kesulitan batinnya dalam
bentuk perilaku delinkuen. Ringkasnya, delinkuensi atau kejahatan
anak-anak merupakan reaksi terhadap masalah psikis anak remaja
itu sendiri.

Sebagian anak dibesarkan oleh keluarga, di samping itu
kenyataan menunjukkan bahwa di dalam keluargalah anak
mendapatkan dan pembinaan yang pertama kali. Pada dasarnya
keluarga merupakan lingkungan kelompok sosial yang paling kecil,
akan tetapi juga merupakan lingkungan paling dekat dan terkuat di
dalam mendidik anak terutama bagi anak-anak yang belum
memasuki bangku sekolah. Dengan demikian berarti seluk beluk
kehidupan keluarga memiliki pengaruh yang paling mendasar
dalam perkembangan anak.*

Faktor pendukung terjadinya delinkuensi remaja yang

akhir-akhir ini mendapat sorotan tajam ialah faktor keluarga,

hal. 17

% Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakaln Remaja (Jakarta: PT Bina Aksara, 1999),
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khusus orang tua. Orang tua yang kurang mamahami arti mendidik
anak, dan yang begitu sibuk bekerja untuk meningkatkan
kehidupan sosial ekonomi, sehingga mereka “melupakan” anak
anak mereka **

Terganggunya atau ketiadaan penerapan pemberian
dukungan keluarga dan praktek manajemen oleh orang tua secara
konsisten berhubungan dengan tingkah laku anti sosial oleh anak-
anak dan remaja. Dukungan keluarga dan praktek manajemen
seperti ini meliputi pengawasan keberadaan remaja, menerapkan
disiplin yang efektif bagi tingkah laku antisosial, menerapkan
keterampilan pemecahan masalah yang efektif dan mendukung
berkembangnya ketrampilan prososial.

Orang tua yang memiliki remaja pelaku kenakalan biasanya
tidak terlatih untuk bersikap tidak mendukung tingkah laku
antisosial daripada orang tua yang memiliki remaja yang tidak
melakukan kenakalan. Pengawasan orang tua terhadap remaja
terutama penting dalam menentukan apakah remaja akan
melakukan kenakalan atau tidak. Dalam sebuah penelitian,
ditemukan bahwa pengawasan orang tua terhadap keberadaan
remaja adalah faktor keluarga yang paling penting dalam

meramalkan kenakalan remaja.*’

*% Kartini Kartono, 1991, Bimbingan Bagi Anak dan Remaja Yang Bermasalah, (Jakarta:
CV. Rajawali), hal.116
%% Jhon W. Santrok, 2003, Adolesecense (Jakarta: Erlangga), hal.524
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Keadaan keluarga yang tidak normal bukan hanya terjadi
pada broken home, akan tetapi dalam masyarakat modern sering
pula tejadi suatu gejala adanya “broken homosemu”, (quasi broken
home, kedua orang tuanya masih utuh tetapi karena masing-masing
anggota keluarga (ayah dan ibu) mempunyai kesibukan masing-
masing sehingga orang tua tidak sempat memberikan perhatiannya
terhadap pendidikan anak-anaknya. Dalam kaitan ini Drs. Bimo
Walgito menjabarkan lebih jelas lagi bahwa: tidak jarang orang tua
tidak dapat bertemu dengan anak-anaknya. Keadaan yang semacam
ini jelas tidak menguntungkan perkembangan anak. Dalam situasi
keluarga yang demikian anak muda mengalami frustasi, mengalami
konflik-konflik psikologis, sehingga keadaan ini juga dapat mudah

mendorong anak menjadi delinkuen.*®

. Teori Sosiogenis

Para sosiolog berpendapat penyebab tingkah-laku
delinkuen pada anak-anak remaja ini adalah murni sosiologis atau
sosial-psikologis sifatnya.. Misalnya disebabkan oleh pengaruh
struktur sosial yang deviatif, tekanan kelompok, peranan sosial,
status sosial atau oleh internalisasi simbolis yang keliru. Maka
faktor-faktor kultural dan sosial itu sangat mempengaruhi, bahkan
mendominasi struktur lembaga-lembaga sosial dan peranan sosial

seiap individu di tengah masyarakat, status indavidu di tengah

3 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakaln Remaja (Jakarta: PT Bina Aksara, 1999),

hal.125-126
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kelompoknya partisipasi sosial, dan pendefinisian diri atau konsep

dirinya.

. Teori Subkultural

Menurut teori subkultur ini, sumber juvenile delinquency
lalah: sifat-sifat suatu struktur sosial dengan pola budaya
(subkultur) yang khas dan lingkungan familial, tetangga dan
masyarakat yang didiami oleh para remaja delikuen tersebut.

Sifat-sifat masyarakat tersebut antara lain ialah:

1. Punya populasi yang padat.

2. Status sosial-ekonomis penghuninya rendah.

3. Kondisi fisik perkampungan yang sangat buruk.

4. Banyak disorganissi familial dan sosial bertingkat tinggi.

Karena itu sumber utama kemunculan kejahatan remaja
ialah subkultur-subkultur delinkuen dalam konteks yang lebih luas
dan kehidupan masyarakat slum.

Kemunculan gang-gang delinkuen dengan subkulturnya itu
merupakan reaksi terhadap permasalahan suatu stratifikasi
penduduk dengan status sosial rendah yang ada di tengah satu
daerah yang menilai secara berlebihan status sosial tinggi dan harta
kekayaan. Nmun dalam realitasnya, pencapaian status sosial tinggi
dan penumpukan harta kekayaan tadi sangat sulit dilakukan lewat
jalan yang wajar. Besarnya ambisi materiil, dan kecilnya

kesempatan untuk meraih sukses, memudahkan pemunculan
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kebiasaan hidup yang menyimpang dari norma hidup wajar,
sehingga banyak anak remaja menjadi a-susila dan kriminal.
Muncul pula banyak anomi dalam lingkungari masyarakat
sedemikian ini.

Keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan dalam
berbagai corak dan bentuknya akan berpengaruh baik langsung
maupun tidak langsung terhadap anak-anak remaja di mana mereka
hidup berkelompok. Perubahan-perubahan masyarakat yang
berlangsung secara cepat dan ditandai dengan peristiwa-peristiwa
yang menegangkan seperti; persaingan di bidang perekonomian,
pengangguran, keaneka ragaman mass-media, fasilitas rekreasi
yang bervariasi pada garis besarnya memiliki korelasi relevan
dengan adanya kejahatan pada umumnya, termasuk kenakalan anak

atau remaja.

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Pada kajian kepustakaan penelitian, peneliti telah membuat semacam
resume ringkas dari penelitian orang lain.
Beberapa penelitian itu antara lain:
1. Hubungan keutuhan keluarga dengan perilaku kenakalan remaja didesa
Payman, kec. Solokuro, kab. Lamongan.
Karya tulis ini ditulis oleh Diah Masidatul Jannah tahun 2005. mahasiswa

program studi Psikologi fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel
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Pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan
antara keutuhan keluarga dengan perilaku kenakalan remaja, hal ini
menunjukkan apabila keluarga utuh maka anak tidak akan berperilaku
nakal, sebaliknya apabila keluarga tidak utuh anak cenderung berperilaku
nakal.

. Pengaruh orang tua menjadi TKI terhadap akhlak anak didesa Rawasan,
kec. Jemu, kab. Tuban

Karya tulis ini ditulis oleh Ida Royati mahasiswa jurusan pendidikan
agama islam, fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2001
Terdapat pengaruh TKI terhadap akhlak anak desa Rawasan, kec. Jemu,
kab. Tuban. Kesimpulan ini berdasarkan pada nilai rxy > 0 dari nilai “r”
table yaitu: -0,40. Hal ini berarti keberangkatan orang tua menjadi TKI
pada akhirnya akan berpengaruh negative terhadap akhlak anak yang
ditinggalkan.

. Studi kasus perilaku menyimpang pada remaja anak TKW ditinjau dari
fungsi keluarga didesa Sumengko kecamatan Kwadungan kabupaten
Ngawi.

Karya tulis ini ditulis oleh Lis Setiani mahasiswa program Studi Psikologi
fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2006

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Perilaku Menyimpang yang
dilakukan oleh anak TKW adalah: bolos sekolah, minum-minuman keras,
judi, mencuri, tidak sembahyang, tawuran. Adapun perilaku-perilaku

tersebut menyimpang dari aturan sekolah, keluarga, agama, sosial, dan
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hukum. (2) fungsi keluarga pada keluarga TKW tersebut tidak berjalan
sebagaimana metinya. Sehingga menyebabkan perilaku menyimpang pada
anak tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam hal ini memiliki
orisinalitas yaitu masih belum pernah diteliti oleh peneliti terdahulu. Oleh
karenanya peneliti merasa perlu untuk meneliti tentang kenakalan remaja
yang ditinggal orang tuanya sebagai TKI. Sehingga dapat memberi
sumbangsih kepada penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

kenakalan remaja.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu,
yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodelogi ialah
suatu pengkajian dalam mempelajari peratura-peraturan suatu metode. Jadi
metode penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian. Ditinjau dari sudut filsafat |
metodelogi penelitian merupakan epistimologi suatu penelitian, yaitu yang
menyangkut bagaimana kita mengadakan penelitian.”’

Dalam penelitian kali ini pendekatan yang digunakan oleh peneliti
adalah jenis pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut
sebagai metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah (natural setting); disebut sebagai metode etnographi, karena pada
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang
antropologi budaya; disebut metode kualitatif karena data yang terkumpul dan
analisisnya lebih bersifat kualitatif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai kunci, teknik

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data

*” Husaini usman, Purnomo Setiady, Mefodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), hal. 42

41
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bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.*®

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Penelitian studi kasus adalah penelitian mendalam mengenai unit sosial
tertentu yang hasilnya merupakan gambaran yang lengkap dan terorganisasi
baik, mengenai unit tersebut. Tergantung kepada tujuannya, ruang lingkup
penelitian itu mungkin mencakup keseluruhan siklus kehidupan atau hanya
segmen-segmen  tertentu  saja; studi  demikian  itu  mungkin
mengkonsentrasikan diri pada faktor-faktor khusus tertentu atau dapat pula
mencakup keseluruhan faktor-faktor khusus tertentu atau dapat pula mencakup
keseluruhan faktor-faktor dan kejadian-kejadian.*”

Studi kasus memiliki tujuan untuk mempelajari secara intensif
tentang latar belakang keadaan sekrang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit
sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.*’

Keunggulan yang dimiliki oleh penelitian studi kasus adalah; (1.
penelitian-penclitian kasus terutama sangat berguna untuk informasi latar
belakang guna perencanan peelitian yang lebih besar dalam ilmu-ilmu sosial.
Karena studi yang demikian itu intensif sifatnya, studi tersebut menerangi
variabel-variabel yang penting, proses-proses, dan interaksi-interaksi, yang

memerlukan penelitian yang lebih luas. Penelitian kasus ini merintis dasar

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantiatif, Kualitatif, dan R dan D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 9

% Sumadi Sryabrata, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Raja grafindo Persada. 1998),
hal. 23

“ Cholid narbuko, Abu Ahmadi, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1997),
hal.46
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baru dan seringkali merupakan sumber hipotesis-hipotesis untuk penelitian
lebih jauh. (2). Data yang diperoleh dari penelitian-penelitian khusus
memberikan contoh-contoh yang berguna untuk memberi ilustrasi mengenai

penemuan-penemuan yang di generalisasikan dengan statistik.*'

B. Subyek Penelitian
Subvek pada penelitian ini adalah remaja, khususnya remaja yang
ditinggal orang tuanya sebagai TKI. Sedangkan lokasi penelitiannya adalah di
Desa Sumberkalong Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso. Dimana
lokasi tesebut merupakan tempat tinggal peneliti, yang mana terdepat terdapat
fenomena yang menjadi fokus penelitian yaitu tentang kenakalan remaja yang
ditinggal orang tuanya sebagai TKI. Serta karena didaerah tersebut ada

sebagian dari penduduknya yang bekerja sebagai TKI.

C. Jenis dan Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland sumber utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis
datanya dibagi dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan

statistik*? Namun sumber data penelitian ini berupa kata-kata dan tindakan.

! Sumadi Sryabrata, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Raja grafindo Persada. 1998),
hal. 23

2 Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarnya,
2002) hal. 157
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Kata-kata dan Tindakan

Kata-kata dan tindakan orang-orang vyang diamati atau
diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat
melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto atau film.

Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau
pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha, gabungan dari kegiatan
melihat, mendengar, dan bertanya. Manakala diantara ketiga kegiatan
tersebut yang dominan, jelas akan bervariasi dari satu waktu ke waktu lain
dan dari satu situasi ke situasi lain. Pada penelitian kualitatif ini, ketiga
kegiatan tersebut dilakukan secara sadar, terarah, dan senantiasa bertujuan
memperoleh suatu informasi yang diperlukan. Hal tersebut dilakukan
secara sadar dan terarah karena memang direncanakan oleh peneliti.
Senantiasa bertujuan karena peneliti mempunyai seperangkat tujuan
penelitian yang diharapkan dicapai untuk memecahkan sejumlah masalah
penelitian.

Dalam hal ini sumber data yang berupa kata-kata dan tindakan
diperoleh peneliti dari hasil wawancara dan observasi dari subyek
penelitian yaitu, Valen dan Firman dan significant other, yang terdiri dari
orang-orang yang berpengaruh dan paham terhadap kehidupan subyek.
Sumber Tertulis

Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari
sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber

dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Dalam penelitian ini
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sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis, dan juga didapat dari
hasil observasi langsung pada saat wawancara dengan subyek penelitian
maupun dengan significant other. Kerahasiaan sumber data akan benar-
benar dijaga oleh peneliti, sesuai dengan permintaan dari subyek untuk
merahasiakan identitas yang tidak ingin dimunculkan secara transparan.

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang
bersifat kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat dan difisah-pisahkan menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan, seperti latar belakang subyek baik secara sosial
maupun keluarga, sikap subyek terhadap seks bebas, serta kondisi psikis
subyek yang melakukan seks bebas.

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data
diperoleh.”’ Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah orang
benar-benar faham tentang diri subyek, yaitu omng tua, teman, dan orang-
orang terdekat yang lain. Dalam memperoleh informan, peneliti hanya
perlu meminta izin dalam proses penelitian, karena para informan tersebut
merupakan orang yang telah dikenal oeh subyek.

Sumber tertulis dalam penelitian ini yaitu data-data tentang seting
penelitian yang diperoleh dari dokumentasi Desa Sumber Kalong

Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso.

“ Arikunto, Suharsini, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1998), hal. 114
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D. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh jawaban atas permasalahan
mengenai studi kasus kenakalan remaja yang ditinggal orang tuanya sebagai
TKI di Desa Sumberkalong Bondowoso peneliti menggunakan tahap
penelitian menurut Bodgan yang menyajikan tiga tahap sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun Rancangan penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, peneliti membuat
rancangan penelitian yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional,
kerangka teoritik, dan metodologi penelitian. Yang kemudian
didiskusikan dengan pembimbing.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Dalam hal ini peneliti memilih lapangan penelitian yang teletak
di Desa Sumberkalong Kecamaan Wonosari Kabupaten Bondowoso.
Karena peneliti menganggap lapangan penelitian ini mudah dijangkau
dan apa yang ingin diteliti sudah sesuai dengan lapangan.
c. Mengurus Perizinan
Peneliti terlebih dahulu mengurus perizinan difakultas yang
atas dasar saran pembimbing surat izin tersebut ditujukan pada Bapak
camat wonosari, yang kemudian oleh Bapak Camat dirujuk kepada

Bapak Kepala Desa Sumberkalong
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d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan.

Sebelum meneliti lebih lanjut, peneliti terlebih dahulu
melakukan penjajakan atau penilaian yang bertujuan untuk memahami
kondisi atau situasi lingkungan penelitian, sehingga mempermudah
peeliti dalam melakukan proses penelitian.

e. Memilih dan memanfaatkan informan

Pada tahap ini peneliti memilih informan untuk proses
penggalian data yang dibutuhkan dalam proses penelitian, sehingga
didapat informan yang benar-benar dapat memberika keterangan yang
dibutuhkan oleh peneliti.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian

Dalam tahap ini peneliti menyiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan dalam proses penelitian, dari peraltan tulis, kamera, tape
recorder, serta kendaraan agar mempermudah menjangkau tempat
penelitian. Selain itu persiapan ketahanan fisik juga diperlukan agar
dapat diperoleh hasil yang maksimal.

2. Tahap Pekerjaan lapangan
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri

Peneliti terlebih dahulu harus mengenal latar penelitian yaitu
latar tertutup dan latar terbuka. Apabila latar terbuka seperti lapangan
dan sebagainya, peneliti mempersiapkan kondidi fisik dan mental
dengan baik sehingga dapat melakukan pengamatan. Pada latar

tertutup hubungan peneliti dandan subyek atau informan harus lebih



akrab karena akan dilakukan wawancara yang mendalam. Dalam
wawancara ini peneliti juga harus mnyiapkan daftar pertanyaan apa
saja yang akan diajukan sehingga hasilny tetap fokus dan sesuai
dengan tujuan penelitian.
b. Penampilan
Peneliti menyesuaikan diri dengan situasi lapangan penelitian
baik tata cara, budaya, pakaian dan lain sebagainya agar memudahkan
dalam proses penggalian data.
c. Pengenalan hubungan penelitian dilapangan
Penelitian dalam hal ini bersifat netral dalam artian aktif daam
menggali informasi dan pasif dalam artin tidak mengintervensi
peristiea. Diusahakan tidak ada saling kecurigaan agar pertukaran
informasi bias berjalan lancar.
d. Jumlah waktu studi
Peneliti memperhatikan alokasi waktu sesuai dengan jadwal
sehingga penelitian selesai sesuai dengan yang direncanakan.
3. Memasuki lapangan
a. Keakraban hubungan
Peneliti dengan mudah bergaul dan membaur dengan subyek
karena daerah yang ditempati (lapangan penelitian) merupakan daerah
peneliti bertempat tinggal.

b. Mempelajari bahasa



49

Bahasa yang digunakan peneliti adalah bahasa yang biasa
digunakan dalam sehari-hri untuk mendaparkan informasi yang
dilakukan dengan santai.

¢. Peranan peneliti

Peran peneliti dapat diliht ketika peneliti berbaur dalam

aktifitas keseharian informan
4. Berperan serta sambil mengumpulkan data
a. Pngarahan batas studi

Peneliti diberi batas studi penelitian yang ditentukan oleh
fakultas dan hal ini peneliti pergunakan dengan sebaik-baiknya agar
sesuai dengan target.

b. Mencatat Data

Peneliti mencatat setiap data yang diperlukan sehingga peneliti

dengan mudah menyusun data

¢. Petunjuk tentang tata cara mengingat data peneliti membuat catatan
dengan tidak menunda-nunda dan tidak membicarakan data sebelum
ditulis sehingga tidak bercampur aduk dan langsung menulis data yang
terlupa.

d. Meneliti suatu latar yang didalamnya terdapat suatu pertentangan
peneliti bersifat netral yang tidak memihak.

e. Analisis lapangan

Walaupun penelitian belum sepenuhnya diselesaikan akan

tetapi dengan bimbingan masalah penelitian, peneliti dibawa kearah
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acuan tertentu yang mungkin cocok atau tidak cocok dengan data yang

dicatat.**

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sebanyak-banyaknya dalam penelitian ini
peneliti berusaha mencari informasi yang mengarah kepada penelitian dan
teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data-data adalah sebagai
berikut:

1. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam mana du orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.45
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (intervewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (intervewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan
wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba, antara lain:
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi,
tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-

kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan

“ Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarnya,
2002) hal. 127

5 Cholid narbuko, Abu Ahmadi, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1997), hal 83
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kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa
yang akan dating, memverivikasi, mengubah, dan memperluas informasi
yang diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan (triangulasi);
dan memverivikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang
dikembangkan oleh penelitisebagai yang dikembangkan oleh peneliti
sebagai pengecekan anggota.*®
Wawancara berguna untuk: mendapatkan data ditangan pertama
(primer), perlengkapan teknik pengumpulan lainnya, menguji hasil
pengumpulan lainnya.*’
Esterberg mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu
wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur.*®
1. Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagi teknik pengumpuan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam
melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative
jawabannya pun telah disiapkan.

2. Wawancara semi terstruktur

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008)

hal. 186
47

Husaini usman, Purnomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara,

1996), hal. 58

* Sugiono, Metode Penelitian Kuanttatif, Kualitatif, dan R dan D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 233
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Jenis wawancaraa ini sudah termasuk dalam kategoti in-dept
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
dimana fihak yang diajak wawancara diminta pendapat , dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan
secara teliti da mencatat apa yang dikemukakan oleh informan

3. Wawancara tak berstruktur

Wawancara tidak tersruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besa
permasalahan yang akan ditanyakan.

Dengan demikian metode wawancara yang digunakan oleh
peneliti adalah wawancara tak berstruktur. Wawancara ini dipilih
karena tekniknya yang bebas dan bersifat natural, apa adanya, dan
terkesan sebagai obrolan biasa bukan sebagai proses penggalian data,
sehingga suasana wawancara benar-benar lancar dan menghasilkan
data yang sesuai dengan yang dibutuhkan.

2. Observasi
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik

pengumpulan data apabila: (1). Sesuai dengan tujuan penelitian, (2).
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Direncanakan dan dicatat secra sistematis, dan (3) dapat dikontrol
keandalannya (reliabilitasnya) dan kesahihannya (validitasnya).49
Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data
itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat
canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat
jauh dapat diobservasi dengan jelas.®
Ada dua indera yang sangat vital didalam melakukan pengamatan
yaitu mata dan telinga. Oleh sebab itu, kedua indera itu harus benar-benar
sehat. Dalam melakukan pengamatan , mata lebih dominan dibandingkan
dengan telinga.
Didalam penelitian jenis teknik observasi yang lazim digunakan
untuk alat pengumpulan data ialah®":
1. Observasi partisipan
Observasi ini sering digunakan dalam penelitian eksploratif.
Yang dimaksud observasi partisipan ialah apabila observer (orang
yang melakukan observasi) turut ambil bagian atau berada dalam

keadaan obyek yang diobservasi. Apabila observasi partisipan tetapi

“ Husaini usman, Purnomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), hal. 54

*® Sugiono, Metode Penelitian Kuanttatif, Kualitatif, dan R dan D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 226

3! Cholid narbuko, Abu Ahmadi, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1997), hal.72
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iike. unsur partisipan sama sekali ada pada observasi dalam
ez ntannya maka disebut sebagai observasi non partisipan.

Pada penelitian ini observasi partisipanlah yang digunakan
oleh peneliti. Observasi ini dipilih karena dianggap dapat mengungkap
serta dapat mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh
subyek. Yaitu dengan mengamati subyek dibeberapa rutinitasnya
sehari-hari.

2. Observasi sistematik

Ciri pokok observasi sistematik adalah adaya kerangka yang
memuat factor-faktor yang telah diatur kategorinya, karenanya sering
disebut observasi berkerangka/observasi berstruktur.

3. Observasi eksperimental

Observasi eksperimental adalah observasi yang dilakukan
dimana ada observer mengadakan pengendalian unsure-unsur penting
dalam situasi sedemikian rupa sehingga situasi itu dapat diatur sesiai
dengan tujuan penelitian dan dapat dikendalikan untuk menghindari

atau mengurangi timbulnya factor-faktor yang tak diharapkan

mempengaruhi situasi itu.

F. Teknik Analisa Data
Analisis data kualitatif (Bogdan & biklen) adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data ,

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
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mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*?
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.
Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.”
a. Data reduction (reduksi data)

Data yang dioperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatan seacara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan
semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari teman dan polanya.

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran

52 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif (bandung: PT Remaja rosdakarya,
2008), hal. 248

%3 Sugiono, Metode Penelitian Kuanttatif, Kualitatif, dan R dan D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 246
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan,

Reduksi data merupakan proses berfsensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi
penelit yang masih baru, dalam melakukan reduksi dapat mendiskusikan
pada orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan
peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang
memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.

. Data Display (penyajian data)

Setelah data reduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam peneliti kualitatif, penyajian data bias
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori,
Sflowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan
"yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah difahami tersebut. Miles and Huberman. Selanjutnya
disarankan dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif,
juga dapat berupa grafik, matrik, network (jaringan kerja) dan chart.

. Conclusion drawing/verivication
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and

Hubermen adalah penarikn kesimpulan dan verivikasi. Kesimpula wal
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yang dikemukakan masih bersifat ementara, dan akan berubah bil tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahp awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya pemah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau

interaktif, hipotesis atau teori.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setip keadan
harus memenuhi:
1. Mendemonstrasikan nilai yang benar
2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkn, dan
3. Memperbolehkan keputusan luar yang dpt dibuat tentang konsistensi dan
prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya. 34
Ada beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data dalampenelitian
kualitatif. Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif (bandung: PT Remaja rosdakarya,
2008), hal. 320
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sesuatu yang lain. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah

pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin membedakan empat macam

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memenfaatkan sumber, metode,

penyidik, dan teori.

1.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan Triangulasi dengan

sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:

a.

b.

e

Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan.

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

2. Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi yaitu:

a.

Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa

teknik pengumpulan data.



59

b. Pengecckan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
ya:[ sama.

3. Triangulasi penyidik atau penulis, ialah dengan jalan memanfaatkan
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali
derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu
mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data.

4. Triangulasi dengan teori, ialah menggunakan beberapa perspektif yang
berbeda untuk menginterpretasikan data.>
Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari
berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti
dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan

berbagai sumber, metode, atau teori.”®

5% Ibid hal. 124
56 Ibid, hal.322



BABIV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Setting Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah di Desa Sumber
Kalong kecamatan Wonosari kabupaten Bondowoso, yang akan diseskripsikan
sebagai berikut:
1. Batas Wilayah
Desa Sumberkalong adalah salah satu Desa yang ada di kecamatan
Wonosari kabupaten Bondowoso dengan luas 194,4 hektar dengan batas-
batas wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara  : Berbatas dengan Desa Wonosari
b. Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Kapura
c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Traktakan

d. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Pasarejo

2. Keadaan Penduduk
Jumlah penduduk Desa Sumberkalong kecamatan Wonosari
Kabupaten Bondowoso sampai dengan akhir tahun 2008 sesuai dengan
data monografi desa adalah 3.518 orang yang terdiri dari 1.920 laki-laki
dan 1.598 perempuan dengan jumlah kepala keluarga 1.536 KK. Adapun
perncian penduduk Desa Sumberkalong kecamatan Wonosari menurut

mata pencaharian dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel VI.I

Mata Pencaharian Penduduk Desa Sumberkalong
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No Mata Pencaharian Jumlah (Orang)
1 | Petani 250
2 | Karyawan swasta/pemerintah 74
3 | Pedagang 176
4 | Pengrajin 20
5 | Buruh tani 575
6 | Peternak 825
7 | Lain-lain 1.598
Total 3.518

Sumber: DokumenDesa Sumberkalong

Data penduduk sebagai TKI tidak dapat dideskripskan dalam tabel

diatas karena penduduk yang bekerja sebagai TKI di desa Sumber Kalong

tidak melewati jalur resmi sebagaimana mestinya.”’

. Pendidikan

Kondisi pendidikan yang ada di desa Sumberkalong dapat dilihat

melalui antara lain: sarana pendidikan yang ada di Desa Sumberkalong

yang mana saat ini adalah : Kelompok bermain 1 buah dengan tenaga

pengajar 1 orang, 1 buiah TK dengan jumlah tenaga pengajar 8 orang, 2

57 Hasil wawancara dengan petugas balai desa
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sekolah dasar dengan jumlah tenaga pengajar 20 orang, 1 buah SMP

dengan jumlah tenaga pengajar 13 orang.

4. Kondisi Sosial Budaya
a. Kesehatan

Secara umum penduduk Desa Sumberkalong telah mengetahui
dan menyadari arti pentingnya kesehatan, akan tetapi dalam kenyataan
di lapangan masih ada sebagian penduduk yang hidup dalam kondisi
pemukiman yang sederhana, pembuangan sampah yang tidak teratur
dan pembangunan rumah yang berdempetan sehingga menyebabkan
lingkungan yang kurang sehat.

Fasilitas kesehatan yang tersedia dalam rangka menunjang
kesehatan masyarakat di Desa Sumberkalong yaitu antara lain. 1 klinik
kesehatan, 1 bidang praktek. Di samping itu untuk menjaga kesehatan
secara dini diadakan penyuluhan dan penerangan kepada masyarakat
mengenai pembuangan sampah, air bersih, MCK, masalah kebersihan
rumah dan lingkungan. Langkah lain yang ditempuh pemerintah Desa
Sumberkalong dalam upaya meningkatkan pelayanan kesehatan adalah
dengan mendirikan posyandu dan di sertai pembinaan kepada para
kadernya.

b. Keagamaan
Secara umum kehidupan beragam di Desa Sumberkalong

berjalan sangat lancar damai dan penuh toleransi terhadap pemeluk



63

agama lain. Hal ini juga di dukung dengan keadaan sarana dan

prasarana peribadatan di Desa Sumberkalong yang cukup memadai

yaitu terdini dari 6 buah masjid dan 48 Mushalla, sehingga sangat

menunjang kegiatan keagamaan sehari-hari.

Desa Sumberkalong Kecamatan Wonosari

Gambar IV, 1

Struktur Organisasi

Kepala Desa
Iwan Suparto

Sekretaris Desa
Sata Juhana

Kasun Krajan
Kusaeri

Kaur Pemerintahan
Martus Riadi

Kasun Selatan
Marwinto

Kaur Pembangunan
Sualis

Kasun Wonosari Tengah

Hambari

Kaur Umum
Totok Sugiarto

Kasun Pesantren
Abd. Aziz

Kaur Keuangan

Maksum Komaidi

Kasun Karanganyar
Muallis

Kaur Kesra
H. Fauzan
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B. Penyajian Data
1. Profil Subyek 1
a. Profil Valen

Valen adalah anak bungsu dari tiga bersaudara. Kakak Valen
yang pertaman berjenis kelamin laki-laki yang telah bekerja di restoran
sebagai koki, sedangkan kakak kedua Valen yang sama-sama berjenis
kelamin laki-laki juga telah bekerja di bengkel sebagai montir. Valen
sendiri saat ini telah berusia 18 tahun dan baru menyelesaikan ujian
kelulusan tingkat SMU.

Sejak kelas tiga SD, Valen telah di tinggal ibunya bekerja di
Arab Saudi menjadi TKI (tenaga kerja Indonesia, red). Sejak saat itu
Valen di asuh oleh kakak pertamanya karena kondisi ayah Valen yang
tidak memungkinkan untuk mengasuh Valen. Saat itu, Ayah Valen
sering mabuk-mabukkan dan berjudi sehingga tidak memungkinkan
untuk memerhatikan Valen. Apalagi saat itu ayah Valen mengganggap
ketiga anaknya tersebut sebagai musibah karena selalu merepotkannya.
Ayah Valen menikah dengan Bu Farida, ibu Valen saat ibu Valen telah
memiliki dua anak dan ayah Valen masih perjaka. Sehingga hanya
Valen saja yang merupakan anak kandung dari bapak Valen saat ini.

Dahulu, kehidupan Valen sangat membahagiakan, karena
pekerjaan Ayah Valen sebagai Kepala Desa sangat dikagumi oleh
masyarakat sekitar. Namun, hal tersebut berubah ketika ayah Valen

gagal menjadi Lurah. Saat itu Ayah Valen tidak siap untuk gagal, selain



65

karena sesungguhnya yang mencalonkan Ayah Valen adalah
masyarakat sendiri juga karena hutang-hutang dengan bunga yang
tinggi yang harus di tanggung oleh ayah Valen. Hal tersebut yang
membuat ayah Valen depresi dan melampiaskannya ke judi dan
minum-minuman keras. Dalam situasi itulah, ibu Valen memutuskan
untuk bekerja menjadi Pembantu rumah tangga di Arab Saudi selain
untuk melanjutkan perekonomian keluarga yang terpuruk juga untuk
membayar hutang-hutang dengan bunga tinggi yang digunakan oleh
Ayah Valen sebagai modal kampanye sebagai Lurah.

Pekerjaan menjadi TKI sebagai pembantu di pilih karena ibu
Valen tidak mempunyai keterampilan lain selain menjadi ibu rumah
tangga. Dan juga karena di lingkungan Valen tinggal, bekerja menjadi
TKI sangat wajar dilakukan sehingga dorongan untuk menjadi TKI
juga menjadi prioritas utama.

Sejak mengetahui jika ibunya pergi ke luar negeri menjadi TKI,
Valen menjadi anak yang nakal, mulai bolos sekolah hingga kebiasaan
minum-minuman keras dan berjudi. Kebiasaan itu masih dilakukan
Valen hingga saat ini. Tidak ada satu orangpun yang ditakuti oleh
Valen kecuali ibunya, sehingga sejak saat itu Valen bebas melakukan
apapun sesuka hatinya. Keadaan kesepian juga yang membuat Valen
lebih suka menghabiskan waktunya dengan teman-temannya daripada
pulang ke rumah. Teman-teman Valen kebanyakan adalah orang-orang

dewasa yang sudah bekerja dan memang suka menghabiskan uang
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dengan cara minum-minuman keras dan berjudi.

b. Hasil Observasi

1) Lokasi Penelitian

2)

Lokasi penelitian pada subyek 1 yakni Valen dilakukan di
rumah Valen. Wawancara dirasa sangat sulit dilakukan karena
memang Valen jarang sekali pulang ke rumah sehingga
memerlukan kesabaran untuk dapat wawancara secara langsung
dengan Valen. Peneliti dalam melakukan wawancara dengan
subyek secara langsung dengan bantuan kakak Valen yang pertama
yang merupakan teman baik dari Kakak Peneliti. Pemilihan lokasi
didasarkan pada kenyamanan proses wawancara antara peneliti dan
subyek secara langsung. Sehingga jawaban subyek diharapkan
benar-benar berdasarkan kenyataan bukan hasil provokasi orang
lain. Karena saat wawancara berlangsung, subyek dibiarkan sendiri
dengan peneliti
Observasi perilaku subyek 1 (Velan)

Pertemuan peneliti dengan subyek 1 yakni Valen
berlangsung pada hari tanggal 25 juni 2009 di rumah Valen yakni
di Jalan K.H Ghozali Asyari. Saat pertemuan pertama dengan
Valen itu, Valen terlihat menjaga jarak dengan peneliti. Apalagi
setelah mengetahui tujuan peneliti untuk wawancara dengan
dirinya adalah untuk mengadakan penelitian dengan subyek.

Namun pada akhirnya, subyek bersedia membantu peneliti. Hal
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tersebut terjadi karena kakak peneliti juga dekat dengan subyek
seklaigus karena posisi kami yang sama-sama ditinggal ibu kami
menjadi TKI yang membuat subyek akhirnya luruh juga dan
bersedia peneliti wawancarai.

Wawancara pertama di lakukan bersamaa dengan
pertemuan pertama tersebut yakni pada tanggal 25 ajuni 2009 Pada
proses wawancara ini, peneliti secara langsung menanyakan perihal
latar belakang kehidupan subyek baik masa kecil subyek bersama
ibunya maupun kehidupan saat ini yakni setelah ditinggal oleh
ibunya. Selain itu peneliti juga menanyakan mengenai bentuk-
bentuk kenakalan yang dilakukakan oleh subyek serta faktor-faktor
penyebab kenakalan yang dilakukan oleh subyek

c. Hasil wawancara

1) Jadwal dan tempat / lokasi wawancara subyek 1

Tabel IV, 2
Jadwal dan tempat wawamcara subyek 1
No | Tanggal Waktu Tempat Kegiatan
1 {22 Juni 2009 Pukul 09.00-11.00|Di rumah subyek|Observasi dan
WIB (Valen) wawancara  significant

other 1 subyek 1 (kakak

subyek

2 |23 Juni 2009 Pukul 09.00-11.00|Di rumah subyek | Wawancara significant
WIB (Valen) other 2 subyek 1 (Ayah

subyek)
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3 |25 Juni 2009 Pukul 09.00-10.45;Di rumah subyek| Wawancara subyek 1

WIB (Valen) (Valen)

2) Hasil wawancara subyek Satu

Dari wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa
Valen merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara yang
kesemuanya adalah laki-laki. Kakak pertamanya bernama Furqon
dan saat ini bekerja sebagai koki di restoran, sedangkan kakak
kedua Valen bekerja menjadi montir di bengkel. Saat ini usia Valen
18 tahun dan baru lulus uyjian akhir SMA. Valen di tinggal ibunya
menjadi TKI ke Arab Saudi saat kelas tiga SD. Ibunya bekerja
menjadi TKI karena harus melanjutkan perekonomian keluarga dan
mambayar hutang-hutang yang digunakan saat ayah Valen

mencalonkan diri menjadi Lurah di desanya.

“Kamu itu anak ke berapa sih Len dari seluruh saudaramu?” “Anak
terakhir mbak” “Terakhir itu ke berapa?” “Hehehe ke tiga” “Dua kakakmu sudah
menikah atau masih bekerja?” “Masih bekerja mbak, belum ada yang menikah”

“Mereka kerja apa sekarang Len?” “Kalau mas Forqon kerja di
Restoran jadi Koki sedangkan mas Hasan jadi montir”

“Kalau kamu sekarang usiamu berapa?” “18 mbak * “Usia berapa Len, kamu
ditinggal ibu?” “Usia berapa ya mbak, pokoknya aku kelas tiga SD”

“0...berarti karena untuk melanjutkan perekonomian keluarga itu, ibumu jadi
bekerja ke Arab Saudi menjadi TKI?” “Ya bukan cuma itu mbak, kan bapak itu
juga sudah terlanjur pinjam uang banyak ke oarang-oarang, bunganya juga
tinggi-tinggi, makanya ibu pergi ke Arab” “Apa, bapakmu tidak bisa sedikit
demi sedikit melunasi hutangnya kok harus ibumu ang pergi bekerja ke Arab
Saudi?” “Jangankan untuk mencicil mbak, sejak saat itu bapak malah sering
judi, mabuk malah tidak mikir masalah hutang sama sekali”
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Dari hasil wawancara dapat dilihat bahwa kenakalan yang
dilakukan Valen adalah minum-minuman keras, judi, serta sering
bolos sekolah. Selain itu Valen juga pernah mencuri untuk
membeli minum-minuman keras maupun untuk berjudi. Valen juga
pernah masuk penjara gara-gara memukul anak sampai gagar otak
serta pernah berantem dengan tentara gara-gara Valen menggoda

pacar dari si Tentara.

“berarti kamu juga minum-minum Len?” “Katanya tadi biasa mbak, ya biasa
kan kalau aku ikut minum-minum?”

“Aku lho mbak, jarang sekali masuk sekolah” “Lho, kok bisa?” “Tidak
dihukum kamu?” “Sudah aku bilangin kalau Kepala Sekolahku itu takut sama
aku, mana berani menghukum aku, buktinya aku lulus ujian kan?”

“Hahaha, Valen...Valen...kamu juga pernah judi Len, biasanya kan orang kalau
sudah minum-minum pasti satu pasangan dengan judi?” “Iyalah mbak, biasa itu
mbak, lumayan kan kalau bisa menang banyak”

“Pernah tidak kamu mencuri gitu?” “Hahaha, ya kalo kepepet mbak™ “Berarti
pernah ya Len” “Lha, kalau kepepet gimana caranya dapat uang kalau tidak
mencuri”

“Kalau berantem, pernah Len?” “Hahaha, hobyku itu mbak, pernah aku
berantem sama tentara mbak”

“Yo berantem mbak, aku mukul anak sampai gagar otak Astaghfirullah...” “terus
gimana anaknya Len?” ”Ya masuk rumah sakit mbak, makanya itu orang tuanya
tidak terima terus masukin aku ke penjara” “Anak yang kamu pukul selamat
Len?” “Iya mbak, aku itu mukulnya tidak keras mbak, dia saja yang banci”

Faktor pendorong Valen dalam berbuat kenakalan adalah
seringnya Valen mendapatkan uang tambahan dari ibunya, bahkan
Valen pernah di belikan sepeda motor. Selain itu adalah kepergian
ibunya ke Arab Saudi untuk menjadi TKI karena selama ada

ibunya Valen sangat dekat dengan ibunya, namun setelah ibunya
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pergi, Valen lebih sering menghabiskan waktunya bersama orang-
orang yang memang sudah terbiasa untuk melakukan hal-hal

demikian.

“Kamu dapat uang dari mana Len?Ibu?” “Iya mbak, ibu itu sering banget kasih
aku uang banyak, pernah aku dibelikan sepeda motor’

“Kamu nakal seperti ini gara-gara di tinggal ibumu ta Len?” “Iya mbak, masak
aku masih kecil sudah di tinggal, ke luar negeri lagi”

“Masak kamu nakal seperti ini gara-gara di tinggal ibumu Len?” “Ya secara
tidak langsung mbak, tapi tetap saja bukan gara-gara ibu” “Maksudnya?” “Ibu
kan pergi ya untuk kebaikan keluarga juga mbak” “Lalu?” “Tapi kan harusnya
ya ibu itu di rumah saja, jagain aku mbak. Aku dulu itu saat ada ibu tidak nakal
lho mbak” “Hahaha, masak Len?” “Iya mbak, tidak pernah keluar-keluar, ya
pokoknya sama ibu terus aku itu” “Terus sekarang gara-gara tidak ada ibumu,
kamu jadi nakal seperti ini?”

“Ya otomatis mbak” “Otomatis maksudnya?” “Ya kan kalau tidak ada ibu, aku
bebas sama siapa saja, soalnya sejka di tinggal ibu aku tidak punya teman mbak”
“Lha mas Furqon itu, sejak di tinggal ibumu kan kamu sama mas Furqon kan?”
“Iya sih, cuma kan mas Furqon juga punya urusan sendiri mbak, bukan aku saja,
beda sama kalau yang merawat aku ibu” “O..kamu paling juga ikut-ikut
pergaulan ya?” “Ya iyalah mbak, masak tidak ikut-ikutan, tidak gaul dong”
“Walah, gaul-gaul segala, kasihan ibumu lho Len” “Iya mbak, mangkanya kalau
ibu pulang nanti pasti sikapku berunah-berubah sendiri mbak”

Hasil wawancara Significant other

Valen mempak%n anak bungsu dari tiga bersaudara. Seluruh
saudara Valen gg}lalah laki-laki dan kini usia Valen adalah 18 tahun.
Sejak kelas 3 S{D Valen telah ditinggal ibunya menjadi TKI ke Arab
Saudi. Hal terSf%i)ut terjadi karena ibu Valen harus melanjutkan

perekonomian }_Z;éluarga setelah ayah Valen gagal menjadi Lurah.

4

Keluarga Vale?q mempunyai hutang banyak dengan bunga tinggi

4

untuk biaya karjpanye ayah Valen menjadi Lurah.

“Oh ya dik valé n kalau begitu saya mulai dari masa kecil valen saja, Valen itu
anak keberapay jarj berapa saudara mas?” “Valen itu anak bungsu dari 3
bersaudara mbak’® «“Masnya sendiri anak ke berapa?” “Saya anak sulung, adik
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pertama saya laki-laki, lalu valen itu” “Usia valen sekarang berapa ya mas?” “18
tahun mbak” “Masih sekolah?” “Iya, baru bulan kemarin lulus dari SMA”

“Kapan bapak mas jadi sekretaris desa?” “Sewaktu valen masih kecil mbak”
“Kira-kira usia berapa?” “Ya saat itu valen masih TK” “Berarti sudah lama ya
mas” “Iya mbak, saat itu ibu masih ada di sini, belum ke arab saudi”

“M...bisa ceritakan masa kecil Valen mas, mungkin sebelum ibu mas pergi ke
arab saudi dan sesudahnya” “Dulu itu kami hidup serba kecukupan karena bapak
masih kerja sebagai sekretaris desa, tapi setelah bapak gagal menjadi Lurah,
kehidupan kami berubah. Bapak jadi sering judi dan minum-minum, bapak tidak
siap kalah dalam pemilihan Lurah karena modal untuk mencalonkan menjadi
Lurah pun tidak seidkit. Padahal, yang mengajukan bapak menjadi Lurah ya
orang-orang bukan dari bapak sendiri karena katanya bapak sekretaris desa yang
berhasil. Tapi ternyata, saat pemilihan lurah, bapak malah gagal, sehingga bapak
stres dan berubah seperti itu. Harta kami ludes karena dibuat judi dan minum-
minum, padahal kami bertiga masih butuh sekolah. Sehingga ibu kami
memutuskan untuk menjadi TKI ke Arab Saudi untuk menopang perekonomian
keluarga”

“Saat di tinggal ibunya, valen usia berapa mas?” “Saat itu valen masih kelas tiga
SD”

Kenakalan yang dilakukan oleh Valen adalah minum-
minuman keras, judi, dan juga sering pulang ke rumah. Saat kelas
dua SMP Valen juga pernah membawa pacarnya menginap di
kamarnya tanpa sepengetahuan keluarga. Selain itu Valen juga
pemah berurusan dengan polisi karena menghajar anak sekolah
lain sampai gagar otak dan dilarikan ke rumah sakit sehingga orang
tua si anak tidak terima dan melaporkan Valen ke kantor polisi.
Valen juga pernah ada masalah dengan tentara karena menggoda
pacar dari si tentara yang membuat Valen tidak bisa bersekolah
selama dua minggu karena di hadang oleh tentara. Valen juga
sering bolos sekolah dan mencuri untuk membeli minum-minuman

keras.
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“Minum-minum mas? Velen sudah biasa minum-minuman keras seperti itu?”
“Sudah biasa mbak, mungkin kalau tidak minum bisa mati dia”

“Iya mbak, hampir setiap hari dia minum” “Selalu pulang dalam keadaan
mabuk?” “Valen jarang pulang mbak, tau-tau muncul di kamarnya dan tiba-tiba
hilang gitu aja”

“Iya mbak, jadi meskipun valen tidak punya uang kalau dia minta minum ya
pasti di kasih. Valen itu tidak takut sama siapapun, lha wong dulu itu, tentara
saja pernah dihajarnya”

“Tentara mas?”’

“Iya mbak, pas itu valen ya iseng-iseng menggoda pacar dari tentara itu, nah
tentaranya tidak terima dan menemui valen, bukannya minta maaf, valen malah
menghajar tentara itu, padahal tentaranya itu jauh lebih besar dari pada valen,
tapi ya karena nekat itu tadi, valen jadi kalap dan tidak perduli siapa lawannya”

“Dua minggu mas? Kok lama sekali? Apa tidak di skors sama sekolahnya?”
“Kan saya sudah bilang mbak, orang-orang itu tidak ada yang berani sama valen,
termasuk guru-guru bahkan kepala sekolah valen, mau valen sekolah atau tidak,
tidak ada yang perduli, pokoknya pas ujian valen masuk dan lulus itu saja tugas
valen, jadi valen masuk sekolah hanya seharipun, ya tidak ada yang protes”

“Maaf ya mas, apa Valen pernah masuk penjara?”’

“Pernah mbak, saat tawuran dengan anak sekolah lain. Saat tawuran, Valen
menghajar anak sampai anaknya gagar otak dan masuk rumah sakit, sehingga
orang tuanya si anak itu tidak terima dan ingin Valen masuk penjara, tapi
untungnya saat itu Valen usianya belum dewasa sehingga hukumannya juga
tidak begitu berat”

“Lalu, kenakalan yang lainnya?pacaran mungkin?”

“Waktu masih SMP Dia pernah bawa cewek ke rumah mbak, dan itu tanpa
sepengetahuan keluarga, tiba-tiba kami menemukan cewek itu di kamarnya”
“Nah, dari mana dia bisa dapat uang untuk judi dan minum-minum sebelum
orang-orang takut sama dia?”

“Valen dulu itu juga suka mencuri mbak, ya di pakai untuk judi dan minum-
minum itu”

Faktor pendorong Valen dalam melakukan kenakalan
adalah pergaulannya dengan orang-orang dewasa yang sudah
bekerja yang memang sering menghabiskan uangnya dengan cara

minum-minuman keras dan judi.

“Lalu, menurut mas apa yang membuat Valen kecanduan judi dan minum-
minuman keras?” “Pergaulan mbak, Valen itu suka bergaul sama anak-anak
yang lebih besar dari dia, yang sudah kerja-kerja gitu mbak. Di desa ini kan
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banyak seklai yang judi dan minum-minum seperti itu, jadi Valen ya ikut-ikut
karena memang Valen lebih sering di luar dari pada di rumah”

2. Profil Subyek 2
a. Profil Firman

Firman merupakan anak ke tiga dari enam bersaudara, namun
dia anak tunggal dari ibu dan ayah yang sama. Ayah Firman
mempunyai empat istri dan ibu Firman yang merupakan istri ke dua.
Istri pertama bapak Rokhim, ayah Firman mempunyai dua orang anak
yang berjenis kelamin perempuan. Istri ke tiga mempunyai anak dua
serta istri ke empat mempunyai anak satu. Kesemuanya itu anak
perempuan. Sehingga hanya Firman yang berjenis kelamin laki-laki di
dalam keluarga tersebut.

Firman di tinggal ibunya menjadi TKI sejak kelas 6 SD. Saat
itu tbu Firman tidak berpamitan kepada Firman sehingga kepergian
ibunya; ke Arab Saudi tersebut menimbulkan kesedihan yang
mendalam pada Firman. Karena Firman merasa tidak punya siapa-
siapa lagi karena ibu tiri Firman berlaku tidak baik kepada Firman. Hal
tersebut karena posisi Firman yang merupakan anak satu-satunya Pak
Rokhim yang berjenis kelamin laki-laki sehingga ibu tiri Firman takut
kalau seluruh warisan Pak Rokhim jatuh ke tangan Firman.

Rasa tidak nyaman itulah yang menyebabkan Firman memilih
untuk tinggal bersama kakeknya yakni ayah dari ibu Firman. Apalagi

Pak Rokhim pernah marah besar hingga memukul Firman berkali-kali
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karena Firman pernah mencuri uang Pesantren dalam jumlah yang
sangat besar. Uang tersebut rencananya digunakan Firman untuk
menyusul ibunya ke Arab Saudi, namun karena Firman tidak tau
bagaimana mencari ibu Firman di Arab, maka uang tersebut habis
untuk melihat konser di Jakarta.

Rasa kesepian akan teman yang selama ini Firman dapatkan
dari sosok ibunya membuat Firman ikut-ikutan dalam kelompok anak
Punk yang ada di desanya. Di kelompok inilah, Firman mulai menjadi
anak yang sangat nakal, mulai dari minum-minuman keras, balap
motor, hingga taruhan balap motor. Bahkan Firman pernah kalah
taruhan hingga harus menemui ayahnya di Pesantren dalam keadaan
mabuk. Hal tersebut yang akhirnya membuat Pak Rokhim Ayah

Firman mengalami serangan jantung dan harus di rawat di rumah sakit.

. Hasil Observasi

1) Lokasi Penelitian
Penelitian pada subyek 1 yakni Firman dilakukan di rumah
kakek Firman. Proses wawancara berlangsung sangat lancer karena
subyek mengenal baik kakak peneliti serta kakek subyek juga
mendukung subyek dalam proses penelitian ini. Pemilihan lokasi
wawancara dipilih berdasarkan kenyamanan subyek karena subyek
memang lebih nyaman berada di rumah kakeknya dari pada di

rumahnya sendiri. Dalam penelitian pada subyek 2 ini, subyek
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mengetahui jika dirinya merupakan subyek penelitian dan subyek

benar-benar telah bersedia untuk ditulis identitas pribadinya.

2) Observasi Perilaku subyek 2 (Firman)

Pertemuan peneliti dengan subyek berlangsung pada
tanggal 26 juni 2009 di rumah kakek subyek. Pada pertemuan
pertama ini, subyek terlihat sangat menerima kedatangan peneliti
serta kakak peneliti. Selain karena subyek telah diberi tahu perihal
kepentingan peneliti untuk menemuinya, subyek juga sangat
mengenal baik kakak peneliti, sehingga dalam pertemuan yang
dilanjutkan secara langsung proses wawancara tersebut sangat
berjalan lancar.

Wawancara pertama dilakukan langsung pada pertemuan
pertama peneliti dengan subyek yakni pada tanggal 26 juni 2009 di
rumah kakek subyek. Pada proses wawancara tersebut, peneliti
secara langsung menanyakan perihal latar belakang subyek, jenis-
jenis kenakalan yang dilakukan oleh subyek serta faktor-faktor
yang mendorong subyek untuk melakukan kenakalan. Subyek
menjawab secara detail semua pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti, sehingga peneliti dengan mudah memperoleh jawaban dari

subyek mengenai fokus penelitian ini.

c. Hasil Wawancara
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1) Jadwal dan tempat / lokasi wawancara Firman (subyek 2)

Tabel IV. 3
Jadwal dan tempat wawancara subyek 2
No |Tanggal Waktu Tempat Kegiatan
1 |21 Juni 2009 {Pukul 09.00-11.30|Di rumah | Observasi dan
WIB significant other| wawancara  significant

(Ibu Aminah) other 2 subyek 2

(tetangga subyek)

2 |24 Juni 2009 |Pukul 09.30-12.00|Di rumah kakek| Wawancara significant
WIB subyek  (Bapak|other 2 subyek 2 (Kakek

Rohadi) subyek)

3 | 26 Juni 2009 | Pukul  09.00-11.30 | Di rumah kakek | Wawancara subyek 2

WIB subyek (Firman)

2) Hasil wawancara dengan subyek 2

Saat ini Firman berusia 17 tahun dan duduk di kelas 2
SMA. Firman telah di tinggal ibunya menjadi TKI sejak kelas 6
SD. Firman merupakan anak tunggal dari ayah dan ibu yang sama.
Tapi anak ke tiga dari ibu yang berbeda. Ayah Firman mempunyai
istri empat dan ibu Firman merupakan istri yang nomer dua.
Seluruh saudara Firman adalah perempuan yakni dua kakak dan
tiga adik. Ayah Firman merupakan pemilik pesantren di daerah

Firman tinggal.
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"Yang menjadi TKI itu ibumu ya?" “Iya mbak” “Umur berapa kamu di tinggal
sama ibu menjadi TKI di Arab Saudi?” “Usia berapa ya mbak, pokoknya aku
kelas 6 SD” “Sekarang kamu kelas berapa?”’ “Dua SMA mbak” “Berarti usiamu
17 tahun ya? Iya mbak”

“Kamu anak ke berapa?” “Anak tunggal mbak”

“Lalu, bapakmu sendirian dong Fir?” “Iya tidak sendiri mbak, bapak itu istrinya
banyak mbak” “, ta? Berapa istri bapakmu?” “Empat sama ibuku mbak”
“0...berarti bapakmu poligami ya” “Iya mbak” “Ibumu istri ke berapa?” “Ke
dua” “Kalau saudara se bapak kamu anak keberapa?” “Anak ke tiga mbak”
“Kakakmu laki-laki apa perempuan? “ “Saudaraku perempuan semua mbak
kakakku ada dua terus adiku ada tiga” “Berarti kalau saudara se bapak ada enam
bersaudara Fir?” “lya mbak Kalau tidak salah kan kalian tinggal di pesantren?”
“Tya mbak, bapak memang punya pesantren, tapi ya pesantren kecil”

Jenis kenakalan yang dilakukan oleh Firman adalah ikut-
ikutan kelompok anak punk yang sering mabuk-mabukan, balap
motor dan taruhan atau judi. Firman juga pernah mencuri uang
pesantren yang awalnya untuk pergi ke Arab guna menyusul
ibunya, namun digunakan untuk melihat konser bersama teman-

temannya di Jakarta.

“0...bapak tau Fir kalau kamu ikut-ikutan anak-anak punk itu?” “Ya tau mbak,
malah aku pernah pulang mabuk dengan anak-anak punk yang lain ke
Pesantren”

“Ya balap motor gitu mbak™ “Balap motor? Pasti pakai taruhan dong Fir?” “Ya
iyalah mbak, masak balap motor tidak pakai taruhan mbak?” “Berarti itu kan
sama dengan judi Fir?” “lya sih katanya orang-orang itu sama dengan judi mbak,
tapi ya tidak apa-apalah, sekali-sekali mbak”

“Taruhannya apa Fir?” “Ya seperti aku di suruh mabuk terus ke pesantren untuk
menemui bapak itu mbak” “O...tidak pernah taruhan memakai uang ta?” “Jarang
mbak, kalau memang uang ya dibelikan minuman dulu “

“Pasti itu berisik banget Fir kalau kalian balap-balap motor, itu pasti malam hari
kan?”

“Ya nakal ikut-ikutan anak-anak Punk gitu mbak” “Anak-anak punk, lho ada ta
di sini anak Punk Fir?”

“Kan aku pernah dengar kasus pencurian di Pesantren itu lho Fir” “O...ya tidak
apa-apa mbak, semua orang juga sudah tau mbak” “Itu benar Fir?” “Ya benar
mbak” “Cuma untuk mentraktir teman-temanmu lihat konser ke Jakarta?”
“Sebenarnya setelah lihat konser itu, aku berencana pergi ke Arab untuk
menyusul ibu, makanya aku ambilnya banyak sekali, tapi ternyata teman-
temanku tidak ada yang tau kalau ke Arab itu harus naik apa?”
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Faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan pada diri
Firman adalah banyaknya uang kiriman dari ibunya dan juga tidak
ada teman bermain sejak ibu Firman meninggalkannya untuk
bekerja di Arab Saudi sehingga Firman berteman dengan anak-

anak nakal.

“Iya sih, kamu kerja ta Fir?” “Lho, aku masih sekolah mbak” “Iya aku tau, tapi
tidak kerja separuh waktu gitu ta?” “Tidak mbak, lalu dari mana kamu dapat
uang untuk ikut-ikutan minum gitu Fir?” “Ya di kirim sama ibu mbak” “Banyak
ibumu kalau mengirim uvang begitu Fir?” “Ya banyak mbak, kan anaknya aku
saja”

“Apa kamu nakal seperti ini gara-gara di tinggal ibumu Fir?”

“Ya tidak gara-gara ibu mbak, ya akunya saja yang nakal”

“Maksudku itu, katanya kamu kan dulu dekat sama ibumu, nah sejak kamu
ditinggal ibumu, kamu tidak punya teman kan? Makanya kamu ikut-ikutan anak
punk itu?”

“0...ya iya sih mbak, tidak enak tinggal di pesantren terus itu mbak, sudah tidak
ada yang laki-laki, istri-istri bapak yang lain itu juga jahat-jahat”

“Jahat-jahat bagaimana Fir?”

“Ya jahat mbak, pokoknya tidak suka lah sama aku soalnya aku itu anak laki-
laki satu-satunya bapak, jadi mereka takut kalau warisan bapak jatuh ke aku”

Hasil wawancara significant other 1 dan 2 subyek dua

Firman merupakan anak tunggal dari ibunya Firman,
namun anak ke tiga dari seluruh istri ayahnya. Ayah Firman
mempunyai istri empat dan enam orang anak. Istri pertama
mempunyai dua orang anak, istri ke dua yakni ibunya Firman
hanya mempunyai anak satu, sedangkan istri ke tiga mempunyai
dua orang anak dan istri terakhir satu orang anak. Kesemuanya
anak Pak Rokhim, ayah Firman adalah perempuan terkecuali
Firman. Firma di tinggal ibunya menjadi TKI sejak Firman duduk

di kelas SD.
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Firman itu anak keberapa ya buk?

Anak tunggal mbak, tapi dari ibunya Firman, tapi kalau dari seluruh istrinya Pak
Rokhim itu anak ke tiga InsyaAllah

Anak ketiga dari berapa saudara buk? Ya dari seluruh istri Pak Rokhim?

Enam bersaudara mbak

Istrinya Pak Rokhim itu ada berapa buk?

Empat mbak

Ibunya Firman itu yang nomor berapa?

Nomer 2 mbak

Bisa diceritakan masing-masing istri dari Pak Rokhim itu mempunyai anak
berapa buk?

Istri yang pertama itu punya dua orang anak, ya yang ada di pesantren sampai
sekarang yang kedua itu ya ibunya Firman itu yang sekarang di Arab Saudi,
terus istri yang ke empat punya anak 2 masih sekolah semua terus istri yang
keempat baru punya anak satu masih bayi mbak.

O...semua istri Pak Rokhim ada di pesanteran ya buk, ya pastinya terkecuali
ibunya Firman itu?

Iya mbak, semua ada di pesantren terkecuali ibu Farida

O...namanya ibunya Firman ibu Farida?

Iya mbak

Firman itu ditinggal Bu Farida saat usia berapa ya buk?
Kalau usianya saya tidak tau persis mbak, tapi saat itu pokoknya Firman kelas
enam SD

Kenakalan yang dilakukan oleh Firman adalah pernah
mencuri uang ayahnya yang merupakan uang pesantren dalam
jumlah yang banyak untuk digunakan lihat konser bersama teman-
temannya di Jakarta. Selain itu Firman juga ikut-ikutan dalam
kelompok anak punk yang sering membuat onar di kampung
dengan balap motor, judi dan minum-minuman keras. Firman juga
pernah berurusan denga polisi karena kedapatan membawa senjata

tajam saat bersekolah.

O...begity, ya Firman itu pernah mencuri uangnya Pak Rokhim mbak
Astagfirullah...kapan itu bu?

Kira-kira saat Firman kelas 2 SMP mbak, padahal itu bukan uangnya Pak
Rokhim tapi uang Pesantren mbak

Jumlahnya banyak bu?

Ya banyak mbak, tapi saya tidak tau persis berapa, tapi yang jelas jutaan lah
mbak

Astaghfirullah.. banyak sekali bu? Memangnya uang segitu banyaknya buat apa?
Buat traktir teman-temannya mbak, berapa hari gitu lho Firman itu mengajak
teman-temannya jalan-jalan
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Jalan-jalan ke mana bu?

Ke Jakarta mbak

Itu saat liburan buk?

Iya mbak, mungkin ya Firman suntuk di Pesantren terus, Saat itu ada konser
siapa gitu lho saya lupa pokoknya orang luar, nah Firman itu mengajak teman-
temannya untuk menonton konser itu di Jakarta, tha wong beberapa hari kok
mbak, nginep di Jakarta itu

Selain itu buk?

Firman itu juga sering ikut-ikutan anak-anak yang rambutnya berdiri-berdiri itu
lho mbak

Anak punk maksud ibu?

Walah, saya tidak tau apa namanya, pokoknya rambutnya berdiri semua dan
disemir macem-macem itu lho

Iya itu buk, itu namanya anak Punk, mereka pakai anting-anting dimana-mana
kan buk?

Iya mbak, walah...pokoknya kalau sudah sada mereka kumpul-kumpul, desa ini
rasanya kayak neraka

Kayak neraka bagaimana maksudnya ibu?

Ya mengganggu kampung mbak, malam-malam itu mereka genjrang-genjreng
gitar sama teriak-teriak gitu, belum lagi kalau balap motor mbak

Firman juga suka berjudi atau mabuk-mabukan bu?

Ya di kelompok itu kan, juga ada taruhan-taruhan begitu, ya sama saja dengan
judi kan?

Taruhan apa buk?

Kayak taruhan balap motor gitu lhi mbak

0.

malah hukumannya itu aneh-aneh mbak

Aneh-aneh bagaimana buk?

Ya misalnya suruh menghabiskan minum-minuman keras berapa botol gitu
mbak

Ibu itu tau sendiri ya?

Ya saya taunya dari ibu-ibu yang belanja di warung saya, kan ada yang
suaminya hansip mbak jadi ya tau persis apa yang di lakukan anak-anak itu

Ibu pernah tau sendiri Firman mabuk?

Tau mbak, malah pas mabuk itu Firman datang ke Pesantren untuk minta uang
ke Pak Rokhim, ya gara-gara itu Pak Rokhim dapat serangan jantung dan harus
menginap di rumah sakit

Firman juga pernah berurusan dengan Polisi buk?

Pernah mbak, pas tawuran antar sekolah

Mukul orang?

Tidak, tapi Polisi menemukan benda-benda tajam di dalam tas Firman

Utama dari kenakaln Firman adalah kepergian ibu Firman
ke luar negeri menjadi TKI karena sebelum di tinggal ibunya pergi

ke Arab Saudi, Firman merupakan anak yang baik. Dan juga
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karena longgarnya perhatian kakeknya yang memang tidak bisa

mengawasi Firman secara maksimal karena usia yang telah lanjut.

Menurut ibu, apa sih yang sebenarnya membuat Firman jadi berubah seperti itu
Ya gara-gara ditinggal sama ibunya ke Arab saudi mbak, buktinya dulu sebelum
Bu Farida ke Arab, Firman ya baik-baik saja tidak senakal sekarang

Selain itu buk?

Ya mungkin gara-gara tinggal sama kakeknya itu mbak

Lho, memangnya kenapa dengan keluarga Kakeknya Firman

Ya tidak ada apa-apa sih mbak, cuma kan beliau sudah tua jadi ya ada kakeknya
atau tidak ada ya sama saja

Maksudnya ibu?

Maksud saya itu kan kakeknya Firman itu kan sudah tua jadi ya mana mungkin
bisa mengawasi Firman secara maksimal mbak, jadinya kan ya sama saja, sama-
sama tidak diperhatikan

C. Analisis Data
1. Subyek 1 (Velan)
a. Latar belakang serta keadaan sosial subyek.

Valen sebagai subyek 1 dalam penelitian ini memiliki latar
belakang kehidupan atau kedaan sosial yang kurang baik. Sejak kelas
tiga SD telah di tinggal oleh ibunya pergi ke Arab Saudi menjadi TKI
(Tenaga Kerja Indonesia, red). Valen merupakan anak bungsu dari tiga
bersaudara. Namun satu-satunya anak kandung dari ayah yang saat ini
menikah dengan ibunya. Kakak pertamanya bernama Furqon saat ini
bekerja di restoran sebagai koki. Sedangkan kakak keduanya bekerja
sebagai montir di bengkel. Saat ini Valen berusia 18 tahun dan baru
saja menyelesaikan ujian akhir.

Dahulu, kehidupan Valen sangat bahagia, karena jabatan ayah
Valen sebagai sekretaris desa sangat dikagumi oleh masyarakat sekitar.

Namun hal tersebut berubah ketika ayah Valen gagal menjadi Lurah.
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Perekonomian keluarga Valen menjadi berantakan karena selain ayah
Valen yang harus melepaskan jabatannya sebagai sekretaris desa yang
merupakan salah satu sarat menjadi kepala desa, keluarga Valen juga
harus membayar hutang-hutang dengan bunga tinggi yang digunakan
sebagai modal Ayah Valen menjadi Kepala Desa.

Keadaan itulah yang mengharuskan ibu Valen meninggalkan
keluarga untuk bekerja di Arab Saudi menjadi TKI. Apalagi sejak saat
ayah Valen gagal menjadi lurah, ayah Valen sering minum-minuman
keras dan berjudi sehingga otomatis ibu Valen yang harus menjadi
tulang punggung keluarga. Sejak ditinggal oleh ibunya, Valen di asuh

oleh kakak pertamanya.

b. Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang dilakukan oleh subyek

Sejak di tinggal oleh ibunya, Valen sering minum-minuman
keras, berjudi serta bolos sekolah. Sewaktu SMP, Valen pernah
menginapkan pacarnya di dalam kamamnya tanpa sepengetahuan
keluarga. Selain itu Valen juga pernah masuk kantor polisi karena
menghajar anak lain sekolah hingga dilarikan ke rumah sakit karena
gagar otak. Valen juga pernah berurusan dengan tentara akibat
keisengan Valen menggoda pacar dari tentara tersebut. Dan juga Valen

pernah mencuri untuk membeli minum-minuman keras serta berjudi.

c. Faktor -faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja pada subyek
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Kepergian ibu Valen ke luar negeri untuk menjadi TKI
merupakan faktor utaman kenakalan Valen. Hal tersebut terjadi karena
Valen tidak lagi mempunyai teman sebaik ibunya seperti yang dia
rasakan sebelum ibunya pergi menjadi TKI. Sehingga kesepian
tersebut dilampiaskan Valen dengan bergaul dengan orang-orang yang
lebih dewasa yang malah mengajarkan kenakalan-kenakalan seperti
minum-minuman keras serta berjudi.

Banyaknya uang jajan yang diberikan oleh ibunya yang telah
bekerja di Arab Saudi. Bahkan Valen juga pernah dibelikan sepeda
motor namun dijual karena untuk membeli minum-minuman keras dan
berjudi. Dengan uang tambahan yang berlebih itulah, Valen dapat
dengan leluasa melakukan kenakalan-kenakalan yang dia inginkan.

Kondisi lingkungan tempat tinggal Valen yang memang telah
terbiasa untuk melakukan perbuatan tersebut, seperti berjudi dan
minum-minuman keras. Hal tersebut biasa dilakukan oleh orang-orang
yang telah bekerja namun belum berkeluarga. Kebanyakan orang-

orang tersebut merupakan teman Valen.

2. Subyek 2 (Firman)
a. Latar belakang serta keadaan sosial subyek.
Firman sebagai subyek 2 dalam penelitian ini memiliki latar
belakang kehidupan atau kedaan sosial yang hampir sama denga

subyek 1 yakni Valen. Firman juga ditinggal oleh ibunya pergi ke luar
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negeri menjadi TKI di Arab Saudi. Firman merupakan anak ke tiga
dari enam bersaudara namun anak tunggal dari ayah dan ibu yang
sama.

Ayah Firman yakni Pak Rokhim merupakan pemilik pesantren
di desa tersebut dan mempunyai istri empat orang. Dengan istri
pertama mempunyai dua orang anak, dengan istri yang kedua yakni ibu
Firman mempunyai satu orang anak yakni Firman tersebut. Sedangkan
dengan istri ketiga dua orang anak yang masih sekolah dan dengan istri
keempat satu orang anak yang masih bayi. Kesemua saudara Firman
berjenis kelamin perempuan dan hanya Firman yang berjenis kelamin
laki-laki.

Firman ditinggal ibunya menjadi TKI saat duduk di kelas enam
SD. Sejak saat itu Firman tinggal bersama ayahnya dan ketiga ibu
tirinya di pesantren. Namun lama-kelamaan Firman tidak betah tinggal
di Pesantren karena perilaku ketiga ibu tirinya yang jahat kepada
Firman. Hal tersebut terjadi karena posisi Firman yang merupakan
anak laki-laki satu-satunya yang dimiliki oleh Pak Rokhim membuat
ketiga ibu tirinya takut jika seluruh warisan akan jatuh ke tangan
Firman. Sejak saat itu Firman sering bermalam di rumah kakeknya,
ayah dari ibunya. Apalagi sejak Firman dipukul habis-habisan karena

kenakalannya mencuri uang pesantren dalam jumlah yang sanga besar.

b. Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang dilakukan oleh subyek
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Saat duduk di bangku SMP Firman pernah mencuri uang
pesantren dalam jumlah yang sangat besar. Uang tersebut awalnya
ingin dipakai Firman untuk menyusul ibunya ke Arab Saudi namun
karena teman-teman serta dirinya tidak tau bagaimana cara menuju
alamat ibunya maka uang tersebut dipakai Firman untuk mentraktir
teman-temannya untuk jalan-jalan serta melihat konser di Jakarta.

Selain ity, Firman juga ikut dalam kelompok anak punk
yang sering membuat onar di desa tempat Firman tinggal. Di dalam
kelompok tersebut, Firman sering minum-minuman keras, balapan
motor serta taruhan atau judi. Bahkan Firman pernah kalah taruhan
sehingga harus datang kepada ayahnya dalam keadaan mabuk. Firman
juga pernah berurusan dengan polisi karena ketahuan membawa alat-

alat tajam di dalam tasnya saat bersekolah.

. Faktor -faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja pada subyek

Kurang kasih sayang akan sosok 1ibu yang harus
meningglkannya sejak kelas lima SD. Kondisi tersebut membuat
subyek merasa kesepian, apalagi sikap ketiga ibu tirinya yang tidak
suka terhadap subyek menambah rasa kesepian sehingga membuat
subyek mencari pelarian dengan mengikuti suatu perkumpulan yakni
perkumpulan anak punk yang malah mengajarkan kenakalan-
kenakalan pada diri subyek.

Banyaknya uang kiriman dari ibu subyek yang bekerja menjadi
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TKI di Arab Saudi. Hal tersebut terjadi karena subyek merupakan anak
tunggal dari ibu Farida. Uang yang berlebihan itulah yang
menyebabkan subyek dengan biasa menghamburkan uang, yang pada
akhirnya menyebabkan subyek melakukan kenakalan-kenakalan
seperti minum-minuman keras serta taruhan balapan motor.

Minimnya kontrol keluarga baik dari ayah maupun kakek
subyek. Posisi ayah subyek yang meupakan pemilik pesantren tidak
memungkinkan untuk mengawasi segala tingkah laku subyek. Dan
sejak subyek lebih nyaman tinggal bersama kakeknya, subyek juga
dengan leluasa melakukan kenakala-kenakalan karena usia kakek
subyek yang telah lanjut juga tidak bisa memberika perhatian penuh

kepada subyek.

D. Pembahasan
Dari hasil penelitian yang didapatkan dilapangan dari proses
observasi dan wawancara dengan subyek penelitian. Kemudian data-data hasil
temuan dalam penelitian tersebut dipaparkan secara jelas pada bab analisis
data. Pada sub bab pembahasan ini data-data tersebut akan disan dingkan
dengan teori-teori yang relevan yang sebelumnya telah penulis paparkan pada
bab kajian teori.
1. Subyek 1 (Velan)
Valen sebagai subyek 1 dalam penelitian ini memiliki latar

belakang kehidupan atau kedaan sosial yang kurang baik. Sejak kelas tiga
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SD telah di tinggal oleh ibunya pergi ke Arab Saudi menjadi TKI (Tenaga
Kerja Indonesia, red). Valen merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara.
Namun satu-satunya anak kandung dari ayah yang saat ini menikah
dengan ibunya. Kakak pertamanya bernama Furqon saat ini bekerja di
restoran sebagai koki. Sedangkan kakak keduanya bekerja sebagai montir
di bengkel. Saat ini Valen berusia 18 tahun dan baru saja menyelesaikan
ujian akhir.

Dahulu, kehidupan Valen sangat bahagia, karena jabatan ayah
Valen sebagai sekretaris desa sangat dikagumi oleh masyarakat sekitar.
Namun hal tersebut berubah ketika ayah Valen gagal menjadi Lurah.
Perekonomian keluarga Valen menjadi berantakan karena selain ayah
Valen yang harus melepaskan jabatannya sebagai sckretaris desa yang
merupakan salah satu sarat menjadi kepala desa, keluarga Valen juga harus
membayar hutang-hutang dengan bunga tinggi yang digunakan sebagai
modal Ayah Valen menjadi Kepala Desa.

Keadaan itulah yang mengharuskan ibu Valen meninggalkan
keluarga untuk bekerja di Arab Saudi menjadi TKI. Apalagi sejak saat
ayah Valen gagal menjadi lurah, ayah Valen sering minum-minuman keras
dan berjudi sehingga otomatis ibu Valen yang harus menjadi tulang
punggung keluarga. Sejak ditinggal oleh ibunya, Valen di asuh oleh kakak
pertamanya.

Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang dilakukan oleh subyek

(Valen) Sejak di tinggal oleh ibunya, yaitu sering minum-minuman keras,
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berjudi serta bolos sekolah. Sewaktu SMP, Valen pernah menginapkan
pacarnya di dalam kamarnya tanpa sepengetahuan keluarga. Selain itu
Valen juga pernah masuk kantor polisi karena menghajar anak dari
sekolah lain hingga dilarikan ke rumah sakit karena gagar otak. Valen juga
pernah berurusan dengan tentara akibat keisengan Valen menggoda pacar
dari tentara tersebut. Dan juga Valen pernah mencuri untuk membeli
minum-minuman keras serta berjudi.

Kepergian ibu Valen ke luar negeri untuk menjadi TKI
merupakan faktor utaman kenakalan Valen. Hal tersebut terjadi karena
Valen tidak lagi mempunyai teman sebaik ibunya seperti yang dia rasakan
sebelum 1bunya pergi menjadi TKI. Sehingga kesepian tersebut
dilampiaskan Valen dengan bergaul dengan orang-orang yang lebih
dewasa yang malah mengajarkan kenakalan-kenakalan seperti minum-
minuman keras serta berjudi.

Banyaknya uang jajan yang diberikan oleh ibunya yang telah
bekerja di Arab Saudi. Bahkan Valen juga pernah dibelikan sepeda motor
namun dijual karena untuk membeli minum-minuman keras dan berjudi.
Dengan uang tambahan yang berlebih itulah, Valen dapat dengan leluasa
melakukan kenakalan-kenakalan yang dia inginkan.

Kondisi lingkungan tempat tinggal Valen yang memang telah
terbiasa untuk melakukan perbuatan tersebut, seperti berjudi dan minum-
minuman keras. Hal tersebut biasa dilakukan oleh orang-orang yang telah

bekerja namun belum berkeluarga. Kebanyakan orang-orang tersebut
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merupakan teman Valen.

Ketidak utuhan keluarga yang dialami Valen semenjak ia kecil
membuatnya kekurangan kasih sayang dan perhatian. Pengalaman yang di
alami Valen ketika kecil membuatnya menjadi remaja yang nakal.
Kenakalan remaja biasanya dilakukan oleh remaja-remaja yang gagal
dalam menjalani proses-proses perkembangan jiwanya, baik pada saat
remaja maupun pada masa kanak-kanaknya. Masa kanak-kanak dan masa
remaja berlangsung begitu singkat, dengan perkembangan fisik, psikis,
dan emosi yang begitu cepat. Secara psikologis, kenakalan remaja
merupakan wujud dari konflik-konflik yang tidak terselesaikan dengan
baik pada masa kanak-kanak maupun remaja para pelakunya. Seringkali
didapati bahwa ada trauma dalam masa lalunya, perlakuan kasar dan tidak
menyenangkan dari lingkungannya, maupun trauma terhadap kondisi
lingkungannya, seperti kondisi ekonomi yang membuatnya merasa rendah
diri.

Sebagian anak dibesarkan oleh keluarga, di samping itu kenyataan
menunjukkan bahwa di dalam keluargalah anak mendapatkan pembinaan
yang pertama kali. Pada dasarnya keluarga merupakan lingkungan
kelompok sosial yang paling kecil, akan tetapi juga merupakan lingkungan
paling dekat dan terkuat di dalam mendidik anak terutama bagi anak-anak

yang belum memasuki bangku sekolah. Dengan demikian berarti seluk
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beluk kehidupan keluarga memiliki pengaruh yang paling mendasar dalam
perkembangan anak.®

Kepergian ibunya keluar negeri, dan kondisi ayahnya yang tidak
peduli pada diri Valen, serta kesibukan kakak-kakaknya membuat Valen
mencari perhatian diluar rumah, dan menjadi penyebab pendorong
kenakalan remaja yang dilakukan oleh Valen. Dalam Teori Psikogenis
disebutkan bahwa delinkuen (kenakalan) merupakan “bentuk
penyelesaian” atau kompensasi dan masalah psikologis dan konflik batin
dalam menanggapi stimuli eksternal sosial dan pola-pola hidup keluarga
yang patologis. Kurang lebih 90% dan jumlah anak-anak delinkuen berasal
dari keluarga berantakan (broken home). Kondisi keluarga yang tidak
bahagia dan tidak beruntung, jelas membuahkan masalah psikologis
personal dan adjustment (penyesuaian diri) yang terganggu pada diri anak-
anak; sehingga mereka mencari kompensast di luar lingkungan keluarga
guna memecahkan kesulitan batinnya dalam bentuk perilaku delinkuen.
Ringkasnya, delinkuensi atau kejahatan anak-anak merupakan reaksi
terhadap masalah psikis anak remaja itu sendiri.

Kenakalan remaja yang dilakukan oleh Valen merupakan dua jenis
kenakalan sekaligus. Emest R. Hilgard dalam bukunya “/ntroduction to
Psychology” mengelompokkan delinkensi remaja ke dalam 2 golongan
yaitu: “Sosial Delinquency” yaitu delinkuensi yang dilakukan oleh

sekelompok, remaja misalnya “gang” dan “Individual Delinquency”, yaitu

hal .17

%8 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakaln Remaja (Jakarta: PT Bina Aksara, 1999),
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delizkensi yang dilakukan oleh seorang remaja sendiri tanpa teman. Sosial
Del:snquency yang dilakukan oleh Valen adalah tawuran, minum minuman
keras, dan judi. Sedangkan /ndividual Delinquency yang dilakukan adalah
Valen pernah menginapkan pacarnya di dalam kamarnya tanpa
sepengetahuan keluarga. Valen juga pernah berurusan dengan tentara
akibat keisengan Valen menggoda pacar dari tentara tersebut. Dan juga
Valen pernah mencuri untuk membeli minum-minuman keras serta
berjudi.

”Sigmund Freud berpendapat bahawa, sebab utama dan
perkembangan tidak sehat, ketidakmampuan menyesuaikan diri darn
kriminalitas anak dan remaja adalah konflik-konflik mental, rasa tidak
dipenuhi kebutuhan pokoknya seperti rasa aman, dihargai, bebas
memperlihatkan kepribadian dan lain-lain.” seperti halnya yang dialami
oleh Velan yang tidak dipenuhi kebutuhan kasih sayangnya oleh ayah dan

ibu yang meninggalkannya keluar negeri untuk menjadi TKI.

. Subyek 2 (Firman)

Firman sebagai subyek 2 dalam penelitian ini memiliki latar
belakang kehidupan atau kedaan sosial yang hampir sama denga subyek 1
yakni Valen. Firman juga ditinggal oleh ibunya pergi ke luar negeri
menjadi TKI di Arab Saudi. Firman merupakan anak ke tiga dari enam

bersaudara namun anak tunggal dari ayah dan ibu yang sama.
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Ayah Firman yakni Pak Rokhim merupakan pemilik pesantren di
desa tersebut dan mempunyai istri empat orang. Dengan istri pertama
mempunyai dua orang anak, dengan istri yang kedua yakni ibu Firman
mempunyai satu orang anak yakni Firman tersebut. Sedangkan dengan
istri ketiga dua orang anak yang masih sekolah dan dengan istri keempat
satu orang anak yang masih bayi. Kesemua saudara Firman berjenis
kelamin perempuan dan hanya Firman yang berjenis kelamin laki-laki.

Firman ditinggal ibunya menjadi TKI saat duduk di kelas enam
SD. Sejak saat itu Firman tinggal bersama ayahnya dan ketiga ibu tirinya
di pesantren. Namun lama-kelamaan Firman tidak betah tinggal di
Pesantren karena perilaku ketiga ibu tirinya yang jahat kepada Firman. Hal
tersebut terjadi karena posisi Firman yang merupakan anak laki-laki satu-
satunya yang dimiliki oleh Pak Rokhim membuat ketiga ibu tirinya takut
Jjika seluruh warisan akan jatuh ke tangan Firman. Sejak saat itu Firman
sering bermalam di rumah kakeknya, ayah dari ibunya. Apalagi sejak
Firman dipukul habis-habisan karena kenakalannya mencuri uang
pesantren dalam jumlah yang sanga besar.

Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang dilakukan oleh subyek yaitu
Saat duduk di bangku SMP Firman pernah mencuri uang pesantren dalam
jumlah yang sangat besar. Uang tersebut awalnya ingin dipakai Firman
untuk menyusul ibunya ke Arab Saudi namun karena teman-teman serta

dirinya tidak tau bagaimana cara menuju alamat ibunya maka uang



93

tersebut dipakai Firman untuk mentraktir teman-temannya untuk jalan-
jalan serta melihat konser di Jakarta.

Selain itu, Firman juga ikut dalam kelompok anak punk yang
sering membuat onar di desa tempat Firman tinggal. Di dalam kelompok
tersebut, Firman sering minum-minuman keras, balapan motor serta
taruhan atau judi. Bahkan Firman pernah kalah taruhan sehingga harus
datang kepada ayahnya dalam keadaan mabuk. Firman juga pernah
berurusan dengan polisi karena ketahuan membawa alat-alat tajam di
dalam tasnya saat bersekolah.

Faktor -faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja pada subyek
Kurang kasih sayang akan sosok ibu yang harus meningglkannya sejak
kelas lima SD. Kondisi tersebut membuat subyek merasa kesepian, apalagi
stkap ketiga ibu tirinya yang tidak suka terhadap subyek menambah rasa
kesepian sehingga membuat subyek mencari pelarian dengan mengikuti
suatu perkumpulan yakni perkumpulan anak punk yang malah
mengajarkan kenakalan-kenakalan pada diri subyek.

Banyaknya uang kiriman dari ibu subyek yang bekerja menjadi
TKI di Arab Saudi. Hal tersebut terjadi karena subyek merupakan anak
tunggal dari ibu Farida. Uang yang berlebihan itulah yang menyebabkan
subyek dengan biasa menghamburkan uang, yang pada akhimya
menyebabkan subyek melakukan kenakalan-kenakalan seperti minum-
minuman keras serta taruhan balapan motor.

Minimnya kontrol keluarga baik dari ayah maupun kakek subyek.
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Posisi ayah subyek yang meupakan pemilik pesantren tidak
memungkinkan untuk mengawasi segala tingkah laku subyek. Dan sejak
subyek lebih nyaman tinggal bersama kakeknya, subyek juga dengan
leluasa melakukan kenakala-kenakalan karena usia kakek subyek yang
telah lanjut juga tidak bisa memberika perhatian penuh kepada subyek.
Sama halnya dengan subyek satu (Valen), kenakalan yang
dilakukan oleh firman merupakan bentuk dari kurangnya kasih sayang dan
perhatiannya dari orang tuanya yang bekerja sebagai TKI, dan ayahnya
yang sibuk mengurusi pesantren. Serta usia kakek subyek yang telah lanjut
juga tidak bisa memberika perhatian penuh kepada subyek. Yang mana hal
tersebut menggambarkan ketidak utuhan keluarga. Teori Psikogenis
menyebutkan bahwa delinkuen (kenakalan) merupakan “bentuk
penyelesaian” atau kompensasi dan masalah psikologis dan konflik batin
dalal;n menanggapi stimuli eksternal sosial dan pola-pola hidup keluarga
yang patologis. Kurang lebih 90% dan jumlah anak-anak delinkuen berasal
dari keluarga berantakan (broken home). Kondisi keluarga yang tidak
bahagia dan tidak beruntung, jelas membuahkan masalah psikologis
personal dan adjustment (penyesuaian diri) yang terganggu pada diri anak-
anak; sehingga mereka mencari kompensasi di luar lingkungan keluarga
guna memecahkan kesulitan batinnya dalam bentuk perilaku delinkuen.
Ringkasnya, delinkuensi atau kejahatan anak-anak merupakan reaksi

terhadap masalah psikis anak remaja itu sendiri.
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Kurangnya penerapan disiplin dari keluarga baik itu dari ayah
maupun dari kakeknya, juga merupakan salah satu penyebab terjadinya
kenakalan remaja yang dilakukan oleh firman. Karena terganggunya atau
ketiadaan penerapan pemberian dukungan keluarga dan praktek
manajemen oleh orang tua secara konsisten berhubungan dengan tingkah
laku anti sosial oleh anak-anak dan remaja. Dukungan keluarga dan
praktek manajemen seperti ini meliputi pengawasan keberadaan remaja,
menerapkan disiplin yang efektif bagi tingkah laku antisosial, menerapkan
keterampilan pemecahan masalah yang efektif dan mendukung
berkembangnya ketrampilan prososial.

Orang tua yang memiliki remaja pelaku kenakalan biasanya tidak
terlatih untuk bersikap tidak mendukung tingkah laku antisosial daripada
orang tua yang memiliki remaja yang tidak melakukan kenakalan.
Pengawasan orang tua terhadap remaja terutama penting dalam
menentukan apakah remaja akan melakukan kenakalan atau tidak. Dalam
sebuah penelitian, ditemukan bahwa pengawasan orang tua terhadap
keberadaan remaja adalah faktor keluarga yang paling penting dalam
meramalkan kenakalan remaja.”

Kenakalan remaja yang dilakukan oleh Firman merupakan dua
Jjenis kenakalan sekaligus. Emest R. Hilgard dalam bukunya “/ntroduction
to Psychology” mengelompokkan delinkensi remaja ke dalam 2 golongan

yaitu: “Sosial Delinquency” yaitu delinkuensi yang dilakukan oleh

% Thon W. Santrok, 2003, Adolesecense (Jakarta: Erlangga), hal.524
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sekelompok, remaja misalnya “gang” dan “Individual Delinquency”, yaitu
delinkensi yang dilakukan oleh seorang remaja sendiri tanpa teman. Sosial
Delinquency yang dilakukan oleh Firman adalah ikut dalam kelompok
anak punk yang sering membuat onar di desa tempat Firman tinggal. Di
dalam kelompok tersebut, Firman sering minum-minuman keras, balapan
motor serta taruhan atau judi.

Sedangkan Individual Delinquency yang dilakukan oleh subyek
yaitu Saat duduk di bangku SMP Firman pernah mencuri uang pesantren
dalam jumlah yang sangat besar. Firman juga pernah berurusan dengan
polisi karena ketahuan membawa alat-alat tajam di dalam tasnya saat
bersekolah.

Kondisi keluarganya yang tinggal dilingkungan pesantren tidak
membuat Firman malu melakukan tindakan kenakalan remaja, hal ini bias
terjadi seprti sebagaimana yang dijelaskan oleh Zakiyah Derajat bahwa
salah satu penyebab terjadinya kenakalan remaja adalah tidak tertanamnya
jiwa agama pada tiap-tiap orang dalam masyarakat. Keyakinan beragama
adalah keyakinan yang didasarkan atas pengertian yang sungguh-sungguh
dan sehat tentang ajaran agama yang dianutnya, kemudian diiringi
pelaksanaan ajaran-ajarannya, yang merupakan benteng moral yang peling
kokoh.

Apabila keyakinan agama telah menjadi bagian yang integral dari
kepribadian seseorang, maka keyakinan itulah yang akan mengawasi

segala tindakan, dan perkataannya, bukan perasaannya. Jika terjadi
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ketertarikan orang kepada sesuatu yang nampaknya menyenangkan dan
menggembirakan, maka keimanannya akan cepat meneliti apakah hal
tersebut boleh atau dilarang agama. Akan tetapi, sudah menjadi suatu
kebiasaan dari dunia yang maju, dimana segala sesuatu hampir dapat
dicapai dengan ilmu pengetahuan. Sehingga keyakinan agama mulai
terdesak, kepercayaan kepada tuhan hanya sebagai simbol, larangan-
larangan yang diperintah-Nya tidak diindahkan lagi. Hal ini menjelaskan
bahwa tidak adanya nilai-nilai agama yang ditanamkan oleh orang tua
Firman, walaupun status ayahnya sebagai seorang tokoh agama. Sehingga
firman melakukan apapun sesuai kehendak hatinya tanpa adanya kontrol
dalam diri.

Minimnya kontrol keluarga baik dari ayah maupun kakek subyek,
semenjak Firman kecil menyebabkan kurangnya penenaman disiplin yang
baik. Penerapan Disiplin yang kurang tepat merupakan salah satu
penyebab tegadinya kenakaln remaja Mungkin sebagian dan orang tua
beranggapan bahwa penerapan disiplin terhadap anak-anak berarti harus
dilakukan secara tegas, keras, tidak kenal kompromi serta tidak mengenal
belas kasihan kepada anak. Hal ini akan membuat anak menolak
lingkunagn keluarganya. Begitu pula ketika penanaman disiplin tida ada,
anak akan terbiasa berbuat sesuka hati. Di sni, orang tua berperan secara

sentral dalam menentukan kriteria kedisiplinan.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh data-data
yang merupakan jawaban dari rumusan masalah. Yang meliputi latar belakang
serta keadaan sosial subyek, bentuk-bentuk kenakalan remaja yang dilakukan
oleh subyek, dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kenakalan remaja
pada subyek.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa kenakalan remaja yang
ditinggal orang tuanya sebagai TKI terjadi dengan latar belakang kehidupan
subyek yang berbeda pada tiap contoh kasus subyek penelitian. Namun juga
terdapat persamaan yang menjadi fokus dari penelitian ini, yaitu keduanya
ditinggal oleh orang tuanya menjadi TKI.

Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang dilakukan subyek beragam
bentuknya yaitu judi, minim-minuman keras, mencuri, pergaulan bebas, ikut
serta dalam geng, balap motor, tawuran dan membawa senjata tajam.

Dan faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan remaja yang
dilakukan oleh masing-masing subyek dalam penelitian ini juga cukup

beragam, baik itu faktor keluarga, lingkungan, maupun dari dalam diri subyek.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, maka peneliti

mempunyai beberapa saran yang disampaikan, yaitu:
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Bagi orang tua hasil penelitian ini diharapkan dapan menjadi bahan
pertimbangan ketika memutuskan untuk bekerja sebagai TKI. Karena
dapat menimbulkan dampak yang negative bagi bagi anak-anaknya . Bila
ia terpaksa harus menjadi TKI, maka kebutuhan anak harus diprioritaskan
baik itu kebutuhan psikis maupun fisik.

Bagi masyarakat umumnya hasil penelitian ini diharapkan dapat
menggugah kesadaran akan pentingnya perhatian dan kasih sayang untuk
anak-anaknya, agar anak tetap memiliki kualitas yang baik sebagai
penerus bangsa.

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan memberi
sumbangsih yang positif untuk pengembangan penelitian dalam bidang
yang sama. Serta diharapkan agar peneliti selanjutnya menggunakan
metode penelitian yang lebih komplek agar hasilnya jauh lebih sempurna.
Bagi subyek penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai refleksi diri

sehingga dapat mermbenahi sikap. Dan berunah menjadi lebih baik
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